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MOTTO 

                             

                      

Artinya :  (1). "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan," 

(2). "Dia telah     menciptakan manusia dari segumpal darah." (3).  

"Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia," (4). "Yang mengajar 

(manusia) dengan pena" (5). "Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 

diketahuinya." (QS. Al-Alaq; 1-5)*
1
 

  

                                                   
1
 *Kementrian Agama RI, Al-Alaq ayat 1- 5 Al-Qur’an dan Terjemahan, 30:1-5 
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PERSEMBAHAN  

Puji syukur tak terhingga kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas 

segala nikmat dan nikmat yang dilimpahkan kepada kita semua. Sholawat dan 

Salam senantiasa dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW. Skripsi ini saya 
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3. Suami tercinta (Muhammad Mujib Darroini) selalu mendukung saya agar 
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4. Anak ku (Nur Pahing) yang pernah menemani bunda walau hanya sebentar, 

terima kasih sudah menjadi penyemangat untuk bunda. Bunda persembahkan 

karya tulis sederhana dan gelar ini untuk mu. 
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ABSTRAK 

Siti Imro’atus Sholehah: “Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas IV MI 

Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember” 

Kata kunci : Upaya guru, Minat baca MI Nurussalam Wonoasri  

Dalam Belajar mengajar guru berfungsi sebagai pemeran utama pada proses 

Pendidikan secara keseluruhan di Lembaga formal. Proses belajar mengajar merupakan suatu 

proses yang mengandung serangkaian aktivitas guru dan peserta didik atas dasar hubungan 

timbal baik yang berlangsung dalam situasi  edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Upaya 

dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah usaha dan ikhtiar. Membaca 

merupakan kegiatan memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan pengetauan   serta 

pengalaman-pengalaman baru. Dengan    demikian, membaca menjadi unsur yang penting bagi 

perkembangan  pengetahuan manusia, yang baik ditanamkan pada peserta didik sejak dini. 

Oleh karena itu, sebagai guru harus bisa mengupayakan agar minat baca peserta didik pada 

buku bisa tinggi. Upaya tersebut dilakukan agar generasi muda penerus bangsa ini bisa 

memiliki ilmu yang berguna bagi diri sendiri dan bagi orang lain.  

Minat baca merupakan kecenderungan jiwa yang mendorong seseorang berbuat 

sesuatu. Minat baca menurut Rahim dalam artikelnya merupakan membaca adalah keinginan 

yang kuat disertai usaha-usaha seseorang yang membaca. Orang yang mempunyai minat 

membaca yang kuat akan diwujudkannya dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan 

dan kemudian membacanya atas kesadaran sendiri.Fokus penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 

Upaya Guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV MI nurussalam Wonoasri 

Tempurejo Jember ? 2) Apa faktor pendukung dan factor penghambat upaya guru dalam 

mmeningkatkan minat baca siswa kelas IV MI Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember ? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan Upaya Guru dalam meningkatkan minat 

baca siswa kelas IV MI nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember. 2) Mendeskripsikan faktor 

pendukung dan factor penghambat upaya guru dalam mmeningkatkan minat baca siswa kelas 

IV MI Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data lapangan model Miles dan 

Hubermen. Meliputi 1) pengumpulan data, 2) reduksi data, 3) penyajian data, dan 4) 

penarikan kesimpulan. Metode validasi data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknis. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Upaya guru dalam meningkatkan minat baca siswa 

kelas IV MI Nurussalam tergambarkan dalam beberapa kegiaitan aktif siswa, diantaranya 

membaca bersama dikelas atau dimadrasah, adanya program kegiatan literasi madrasah, 

adanya reward atau hadiah, siswa aktif menulis dan membaca bacaan dari media sosial. 2) 

Faktor pendukung adalah kegiatan yang menunjang terlaksananya kegiatan membaca, antara 

lain: (a) lingkungan madrasah, berupa adanya buku buku yang beraneka ragam. (b) adanya 

reward dan hadiah. (c)  minat membaca siswa; Faktor penghambat upaya guru dalam 

meningkatkan minat baca siswa, berupa faktor internal dan faktor eksternal, yang internal 

berupa dari motivasi peserta didik yang masih rendah, kurangnya minat membaca buku, 

antara lain faktor eksternal yaitu, sarana prasarana yang masih belum lengkap, derasnya arus 

teknologi seperti handphone, dan kurangnya dorongan orag tua saat pemanfaatan waku 

kosong, sehingga mejadi faktor penghambat dalam meningkatkan minat baca siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan 

banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan 

aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif.
1
 Membaca 

merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang termasuk di dalam 

retorika seperti keterampilan berbahasa yang lainya (berbicara dan 

menulis).
2
  

Kehidupan modern yang ditandai dengan pesatnya laju informasi dan 

ilmu pengetahuan serta teknologi menuntut setiap orang memiliki kecepatan 

dan ketepatan yang tinggi. Kecepatan dan ketepatan dalam menafsirkan dan 

menyerap informasi baik secara lisan maupun tulisan. Penafsiran dan 

penyerapan informasi tersebut dapat dilakukan dengan cara membaca, 

selanjutnya agar mudah mengingatnya melalui cara menulis.  

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam  ayat 1- 5 Surat Al-

Alaq
3
, 

                         

                          

 

  

                                                   
1
 Crawley dan Mountain Dalam Rahim, 2007 

2
 Dalman. Keterampilan Menulis. Depok: Rajawali Pers. (2019). h. 75 

3
 Al-Qur’an Terjemah, Mushaf Aisyah, PT.Jabal Roudhotul Jannah, Bandung, 2010 
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Artinya :  (1). "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan," (2). "Dia telah     menciptakan manusia dari 

segumpal darah." (3).  "Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 

Mahamulia," (4). "Yang mengajar (manusia) dengan pena" (5). 

"Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya." (QS. 

Al-Alaq; 1-5) 

 

  Mengingat ayat 1 dalam surat Al-Iqra (bacalah) yang memiliki arti 

ajakan kepada seluruh umat manusia, dan ayat  4 berikutnya berbunyi, “Dia 

yang  mengajar manusia melalui Kalam” artinya (pena/tulis ). Membaca 

merupakan media yang penting bagi manusia dan kedua media ini 

memperluas pengetahuan kita. membaca mendatangkan kecerdasan semakin 

meningkat, untuk memperdala pengetahuan dalam diri seseorang. 

Sebaliknya dengan semakin jarang membaca maka pengetahuan akan 

semakin terbatas. 
4
 

Kegiatan membaca merupakan suatu kegiatan yang unik dan rumit, 

sehingga seseorang tidak dapat melakukan hal tersebut tanpa 

mempelajarinya. Bagi sebagian orang kegiatan membaca merupakan 

kegiatan yang bermanfaat. Kemampuam membaca merupakan dasar bagi 

anak untuk menguasai berbagai mata pelajaran. Maka daripada itu, anak 

harus belajar membaca dengan benar.  Membaca dengan benar perlu 

menguasai  teknik belajar membaca, yaitu dengan sikap duduk yang benar, 

dan letak buku bacaan yang lurus dengan pinggir meja, serta dengan jarak 

mata dan buku yang sesuai antara 25-30 cm.  

Permulaan perlu diajarkan di lingkungan sekolah mulai kelas I Sekolah 

Dasar, kegiatan membaca merupakan bentuk manifestasi kemampuan 

                                                   
4
 Ilham Nur Triatma “Minat Baca Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negri Delegan 2 

Prambanan Sleman Yokyakarta”. E-Jurnalprodi Teknologi Pendidikan{Vol. No.6 2016.167 
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berbahasa yang dikuasai setelah kemampuan menyimak dan berbicara. 

Dibandingkan dengan kedua kegiatan tersebut, keterampilan membaca jauh 

lebih sulit menguasainya. Pengajaran membaca diberikan dengan sederhana 

mulai kelas I Sekolah Dasar. Pengajaran ini dikenal dengan Membaca 

Menulis Permulaan  dengan “Tujuan memperkenalkan cara membaca 

dengan teknik-teknik tertentu sampai dengan anak mampu mengungkapkan 

gagasan dalam b  entuk tulisan, dengan kata lain kalimat sederhana “.  

Kemampuan membaca siswa yang diperoleh pada tahap membaca 

permulaan akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan lanjut di kelas 

yang lebih tinggi. Sebagai kemampuan yang mendasari kemampuan 

berikutnya. Pada tahapan ini siswa harus benar-benar mendapat perhatian 

guru, jika dasar itu tidak kuat maka pada tahap membaca lanjut siswa akan 

mengalami kesulitan untuk mempelajari bidang lainnya.   

Pada awal memasuki dunia sekolah, tepatnya di masa siswa kelas 1 

lebih menekankan pada pembelajaran mendengarkan, membaca, berbicara 

dan menulis, karna secara umum pada siswa kelas 1 masih dala taraf “melek 

huruf” , secara sederhana diartikan sebagai kemampuan mengenali lambing-

lambang Bahasa tulis dan membunyikan atau melaflakan dengan benar.
5
 

Keluhan tentang kekurangterampilan siswa dalam membaca permulaan 

di sekolah dasar pada kelas I masih sering dirasakan, dalam kenyataan masih 

ada keluhan guru di sekolah dasar mengenai membaca, karena masih ada 

siswa kelas II, III, dan IV yang belum bisa membaca dengan baik. Faktor- 

faktor yang menyebabkan siswa tersebut belum bisa membaca antara lain: 

                                                   
5
 Yeti Mulyati Dan Isah Cahyani, Keterampilan Bahasa Indonesia SD(Tanggerang, 

Universitas Terbuka, 2015), 4.5 
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lingkungan keluarga yang tidak kondusif, motivasi siswa dalam membaca 

permulaan masih rendah, serta penerapan metode dan strategi pengajaran 

membaca permulaan yang kurang tepat.    

Upaya untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa Madrasah 

Ibtida’iyah dapat diajarkan dengan baik serta diperoleh hasil yang maksimal, 

maka guru memerlukan suatu strategi yang efektif dan efisien yang dapat 

diterapkan di Sekolah Dasar. Hal ini senada pendapat Nana Sudjana yang 

mengungkapkan “bahwa untuk mendapatkan prestasi belajar yang 

dikehendaki dalam kegiatan belajar mengajar, guru dapat memilih strategi 

yang disesuaikan dengan kondisi siswa kelas ”  

Seperti yang diamanatkan dalam UU No 14 Th. 2005 tentang Guru dan 

Dosen, bahwa “guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik” (Pasal1). Ditegaskan pula bahwa guru sebagai 

agen pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional (Pasal 4).  

Faktor penentu  keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 

salah satunya adalah guru. Maka seorang guru harus memahami kurikulum 

secara komprehensif mulai dari konsep teori sampai dengan 

implementasinya di dalam kelas. Namun dalam pelaksanaan di lapangan 

tidak jarang ditemukan masalah- masalah, dan kegagalan dalam 

pembelajaran. Pembelajaran kurang berhasil dengan ditandai prestasi atau 

nilai yang diperoleh siswa yang memuaskan. Hal ini bila dikaitkan dengan 

kemampuan siswa dalam  membaca permulaan dengan standar kompetensi 

di kelas I Madrasah Ibtida’iyah masih rendah. Hal ini juga terjadi di 
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Madrasah Ibtida’iyah Nurussalam Wonoasri Tempurejo kemampuan 

membaca masih rendah.  

Salah satu cara untuk mengatasi hal itu, penliti melakukan dengan 

penelitian kualitatif, Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Nazir mengatakan bahwa 

metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk peneliti status 

kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, 

atau suatu kelas perstiwa pada masa.
6
 

Penelitian ini dimaksud untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 

suatu keadaan upaya guru meningkatkan minat baca siswa siswa kelas IV 

Madrasah Ibtida’iyah Nurussalam Wonoasri Jember Tahun 2024”. Maka, 

penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 

penelitian kualitatif. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti 

tertarik terutama dilingkungan madrasah yang berada di pedesaan, dan 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan baca tulis siswa. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini didasarkan pada permasalahan yang diuraikan 

dalam latar belakang penelitian. Terdapat dalam pedoman penulisan makalah 

akademik. 

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV 

Madrasah Ibtida’iyah Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember ? 

                                                   
  

6
 Andi Prastowo, 2012:186) 
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2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat yang di alami 

dalam upaya guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV 

Madrasah Ibtida’iyah Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian menggambarkan arah yang harus diikuti ketika  

melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus berkaitan dengan masalah 

yang telah dirumuskan sebelumnya. Tujuan yang ingin saya capai adalah: 

1. Mengetahui upaya guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV 

Madrasah Ibtida’iyah Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember.  

2. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat yang dialami dalam 

upaya guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV Madrasah 

Ibtida’iyah Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember.  

D. Manfaat Penilitian 

Dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis, yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kegiatan 

pembelajaran khususnya, upaya guru dalam meningkatkan minat baca 

siswa kelas IV Madrasah Ibtida’iyah Nurussalam Wonoasri Tempurejo.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Para peneliti ini diharapkan mampu menambah wawasan 

pengetahuan  penulisan  ilmiah sebagai landasan penelitian 

selanjutnya. 
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2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman dalam 

penerapan pendekatan pembelajaran yang memungkinkan kita 

memberikan pembelajaran yang berkualitas sebagai prasyarat 

untuk langsung terjun ke dunia pendidikan sebagai calon guru. 

b. Bagi UIN KH. Achmad Siddiq Jember 

1) Diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan memberi kontribusi dalam Siqqid Jember. 

2) Digunakan sebagai bahan informasi dan ilmu pengetahuan tentang 

pelaksanaan Pendidikan karakter melalui pembiasaan muhadatsah 

berbahasa arab untuk meningkatkan kedisiplinan siswa 

E. Definisi Istilah  

1. Upaya guru  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan upaya adalah    

usaha dan ikhtiar. Jadi, upaya adalah usaha yang dilakukan oleh 

seseorang untuk dapat mencapai sesuatu yang diinginkan. Sehingga 

upaya guru kelas IV MI Nurussalam Wonoasri Tempurejo, diantaranya 

adanya program literasi membaca pada hari sabtu, adanya hadiah/ reward 

siswa paling aktif membaca, serta menulis dan membaca bacaan yang 

telah didapat dari media sosial seperti koran, majalah, dan dari media 

handphone. 

2. Minat Baca siswa 

Minat menurut KKBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) memiliki 

arti "kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu kaingin. Pada 
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dasarnya setiap orang akan lebih senang melakukan sesuatu yang sesuai 

dengan minatnya (yang disukai) dari pada melakukan sesuatu yang 

kurang disukai. 

Minat dalam kajian penelitian ini dapat ditumbuhkan melalui upaya 

Guru kelas dalam mengatur pembelajaran dikelas dan adanya program 

membaca oleh madrasah yaitu berupa, upaya guru dalam memaksimalkan 

aktivitas membaca dari media sosial, membaca dengan program literasi 

diluar ruangan dan adanya hadiah kepad siswa akif. 

membaca merupakan kegiatan seseorang dalam mengambil 

informasi atau pesan yang terdapat pada suatu bacaan. Membaca 

merupakan bentuk pelafalan dari suatu lambang, simbol , atau pola 

sehingga dapat diambil makna dari bentuk atau pola tersebut. Segala 

bentuk bahan bacaan yang baik akan memberikan pengetahuan bagi 

pembaca. Siswa pada kelas IV, V dan Kelas VI MI Nurussalam dalam 

program literasi madrasah sudah di ajarakan untuk membaca kondisi 

lingkungan dimana itu merupakan pembelajaran yang amat tinggi. 

3. Meningkatkan minat baca Siswa 

Meningkatnya minat baca adanya sebuah keinginan lebih meningkat 

untuk tercapaianya sesuatu, begitu juga dengan meningkatnya minat baca 

siswa yang diartikan siswa mampu berkembang dalam keterampilan 

mengutarakan tulisan yang telah direkam oleh penglihatan, sehingga 

terbentuk ucapan.  
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Meningkatkan minat baca yang dimaksud judul penelitian adalah 

suatu upaya yang dilakukan Guru untuk membiasakan peserta didik 

membaca buku, berpikir, juga membaca lingkungan sekitar, bersikap dan 

bertindak sesuai tuntutan yang berlaku. Dengan melakukan aktivitas 

membaca, dimaksudkan agar dapat membangun hasil belajar yang 

maksimal, terutama dalam kemampuan minat baca siswa. 

Berdasarkan dari definisi istilah tersebut yang dimaksud dengan 

judul “Upaya Guru Kelas Kelas Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa 

Kelas IV Madrasah Ibtida’iyah (MI) Nurussalam Wonasri Tempurejo 

Jember” adalah suatu aktivitas yang dilakukan dengan ketekunan Guru 

dan juga adanya program Madrasah dalam mengarahkan meningkatnya 

minat baca peserta didik untuk mendorong rasa ingin tahu terhadap suatu 

bacaan, dapat mengetahui informasi yang awalnya tidak diketahui 

menjadi tahu.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk menggambarkan secara 

umum tentang kerangka pemikiran dari tiap-tiap bab dari pembuatan skripsi. 

Penggunaan sistematika pembahasan juga dapat mempermudah pembaca 

untuk menelaah dan mempelajari isi dari penyusun skripsi. Adapun 

sistematika pembahasan skripsi ini sebagai berikut: 

BAB satu, memuat komponen dasar penelitian yaitu latar belakang 

masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah dan sistematika pembahasan. 
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BAB dua, pada bagian ini berisi tentang ringkasan kajian terdahulu 

yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat 

memuat tentang kajian teori. 

BAB tiga, membahas tentang metode yang digunakan peneliti yang 

meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, 

metode pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap 

penelitian. 

BAB empat, berisi tentang inti atau hasil penelitian yang meliputi 

latar belakang objek penelitian, penyajian data, analisis dan pembahasan 

temuan. 

BAB lima, berisi tentang kesimpulan penelitian yang dilengkapi 

dengan saran-saran dari peneliti atau penulis dan diakhiri dengan penutup. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Peneliti pada bagian ini mencantumkan beberapa hasil peneliti 

terdahulu, yang berkaitan dengan judul penelitian ulntulk melnjaga kelaslian 

pelnellitian yang dlakulkan olelh pelnelliti, belrikult diantara pelnellitian telrdahullul, 

yaitul ; 

    pelrtama, Julrnal yang ditullis olelh Mulhamad Sadli. 2019. delngan juldull 

"Analisis Pelngelmbangan Buldaya Litelrasi dalam Melningkatkan Minat 

Melmbaca Siswa Di Selkolah Dasar". Meltodologi pelnellitian yang digulnakan 

adalah meltodel pelnellitian kulalitatif. Melnulrult hasil pelnellitian telrselbult 

melnulnjulkkan bahwa pelngelmbangan buldaya litelrasi belrdampak pada 

melningkatnya kelgelmaran, kelcintaan, dan minat melmbaca pada siswa. 
7
 

   persamaan dalam peneliti terdahulu yaitu, Pelnellitian telrhadullul delngan 

pelnellitian yang akan dilakulkan sama-sama melmbahas telntang melningkatkan 

minat baca. Pelnellitian telrdahullul dan pelnellitian yang akan dilakulkan sama-

sama melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif. Sedangkan perbedaan peneliti 

terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan pelnellitian telrdahullul 

melmbahas Fokuls Pada pelngelmbangan Buldaya Litelrasi pada Selkolah Dasar, 

seldangkan pelnellitian yang akan dilakulkan fokuls pada melningkatkan Minat 

Baca Siswa Kellas IV MI Nulrulssalam. 

                                                   
7
 Muhamad Sadli, "Analisis Pengembangan Budaya Literasi Dalam Meningkatkan Minat 

Membaca Siswa Di Sekolah Dasar," Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, (Vol. 6 No. 2 

Desember, 2019), 151-152.  
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    keldula, pelnellitian skripsi yang ditullis olelh Delwi Ariyanti delngan juldull 

“Ulpaya Gulrul Al-Islam dalam melningkatkan minat baca bulkul Al-Islam siswa 

kellas VII SMP Mulhammadiyah 1 Selkampulng Uldik.”, Meltodel pelnellitian yang 

digulnakan adalah meltodel pelnellitian kulalitatif, delngan melnghasilkan data 

delskriptif. Melnulrult hasil pelnellitian telrselbult melnulnjulkkan bahwa ulpaya gulrul 

dalam melningkatkan minat baca siswa belrhasil melningkat. 

       Persamaan penelitian ini dengan penelitan terdahulu yaitu, pelnellitian 

telrhadullul delngan pelnellitian yang akan dilakulkan sama-sama melmbahas 

telntang pelngelmbangan krelativitas siswa pada bellajar belrbicara dan minat 

melmbaca Pelnelliti telrdahullul delngan pelnellitian yang akan dilakukan yaitu, 

skripsi ini sama- sama melnggulnkan pelndelkatan delkskriptif delngan meltodel 

pelnellitian kulalitatif. Sedangkan perbedaan penelitian yang akan dilakukan 

dengan pelnellitian telrdahullul yaitu, dalam peneliti terdahulu melnggulnakan 

foculs pada pelningkatan melmbaca pada mata pellajaran PAI Al-Islam kellas VII, 

seldangkan pelnellitian ini melnggulnakan fokuls siswa pada melningkatnya minat 

baca siswa kellas IV MI Nulrulssalam. 

    Keltiga, pelnellitian skripsi yang ditullis olelh Julmelni delngan juldull “Ulpaya 

melningkatkan minat baca Al-Qulr’an selsulai delngan hulkulm tajwid di SMP 

Nelgri 8 parelparel”. Meltodel pelnellitian yang digulnakan adalah meltodel 

pelnellitian kulalitatif, delngan melnghasilkan data delskriptif. Melnulrult hasil 

pelnellitian telrselbult melnulnjulkkan bahwa ulpaya gulrul dalam melningkatkan 

minat baca Al-qulr’an selsulai delngan hukulm tajwid. 
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      Pelnelliti telrdahullul delngan pelnelliti yang skripsi ini sama- sama meneliti 

tentang meningkatnya minat baca siswa, dan dalam kajian metode penelitian 

sama-sama melnggulnkan pelndelkatan delkskriptif delngan meltodel pelnellitian 

kulalitatif. Perbedaan pelnellitian ini dengan penelitian telrdahullu yaitu, 

penelitian terdahulu dalam kajian peningkatan bacalebi lebih yang             fokuls pada pelningkatan 

melmbaca Al-qulr’an selsulai delngan hulkulm tajwid, seldangkan pelnellitian ini 

melnggulnakan fokuls siswa pada melningkatnya minat baca siswa kellas IV MI 

Nulrulssalam, yang pada umumnya pada mata pelajaran umum. 

    Keempat, penelitian skripsi yang ditulis oleh Siti Khusnul Khotimah 

dengan judul “Upaya guru Al-Qur’an Hadist dalam meningkatkan minat baca 

Al-Qur’an siswa di Madrasah Aliyah Negri 3 Tulungagung”. Meltodel 

pelnellitian yang digulnakan adalah meltodel pelnellitian kulalitatif, delngan 

melnghasilkan data delskriptif. Melnulrult hasil pelnellitian telrselbult melnulnjulkkan 

bahwa ulpaya gulrul dalam melningkatkan melmbaca Al-qulr’an, pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadist. 

 Persamaan pelnellitian telrdahullul delngan pelnelliti yang skripsi ini sama- 

sama meneliti tentang meningkatnya minat baca siswa, dan dalam kajian 

metode penelitian sama-sama melnggulnakan pelndelkatan delkskriptif delngan 

meltodel pelnellitian kulalitatif. Perbedaan pelnellitian ini dengan penelitian 

telrdahullu yaitu, penelitian terdahulu fokus pada peningkatkan minat baca Al-

Qur’an pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, seldangkan    pelnellitian ini 

melnggulnakan fokuls pada melningkatnya minat baca siswa kellas IV MI 

Nulrulssalam, yang pada umumnya pada mata pelajaran umum. 
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     Kelima, penelitian skripsi yang ditulis oleh Erin Daryati dengan judul 

“Upaya guru dalam meningkatkan minat membaca siswa melalui kegiatan 

jum’at baca kelas VII SMPN 2 babadan ponorogo”. Meltodel pelnellitian yang 

digunakan adalah metode penelitian kulalitatif, dengan menghasilkan data 

deskriptif. Menurut hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa upaya guru 

dalam meningkatkan minat membaca siswa melalui kegiatan jum’at baca. 

Persamaan pelnellitian telrdahullul delngan pelnelliti yang skripsi ini sama- 

sama meneliti tentang meningkatnya minat baca siswa, dan dalam kajian 

metode penelitian sama-sama melnggulnkan pelndelkatan delkskriptif delngan 

meltodel pelnellitian kulalitatif. Perbedaan pelnellitian ini dengan penelitian 

telrdahullu yaitu, penelitian terdahulu fokus pada peningkatkan minat baca 

siswa melalui kegiatan jum’at baca, seldangkan    pelnellitian ini melnggulnakan 

fokuls pada melningkatnya minat baca siswa kellas IV dengan Upaya Guru dan 

adanya program Madrasah MI Nulrulssalam. 

Siswa selbagai sulmbelr daya manulsia sangat dibultulhkan idel dan 

pelndapatnya ulntulk melmbanguln nelgelri ini. Kulalitas SDM ini sangat telrkait 

delngan minat melmbaca yang dimiliki siswa. Kelbiasaan melmbaca tidak hanya 

belrkaitan delngan prosels bellajar melngajar saja, teltapi julga dapat melmbelntulk 

kelpribadian individul delngan melnghayati hasil bacaannya Tuljulan pelnellitian ini 

adalah ulntulk melngeltahuli prosels telrjadi minat melmbaca, lama melmbaca dan 

jelnis bacaan dipilih, manfaat melmbaca dan cara siswa melngelksprelsikan minat 

melmbacanya. Meltodel pelnellitian yang digulnakan adalah Obselrvasi dan 

wawancara dengan mellibatkan siswa kellas IV selbanyak 18 orang. Selbagian 



15 

 

belsar partisipan mempunyai kelbiasaan melmbaca yang lelbih didominasi jelnis  

bacaan nonfiksi dan fiksi. Kelbiasaan bermain gamel onlinel dan mellihat TV 

mampul melnghalangi minat membaca siswa., 
8
 

Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan antara 

Penelitian Terdahulu dengan penelitian ini 

 
N

o 
Nama 

Peneliti 

Tahun 

Penelit

ian 

Judul Penelitan 

Terdahulu 

Persamaan Perbedaan 

1.  Mulhamma

d Sadli 

2019 Analisis 

Pelngelmbangan 

Buldaya Litelrasi 

dalam ulpaya 

melningkatkan 

minat  Melmbaca 

Siswa Di 

Selkolah Dasar 

2013/2014 

a. Pelnellitian 

telrhadullul 

delngan 

pelnellitian yang 

akan dilakulkan 

sama-sama 

melmbahas 

telntang 

melningkatkan 

minat baca. 

b. Pelnellitian 

telrdahullul dan 

pelnellitian yang 

akan dilakulkan 

sama-sama 

melnggulnakan 

meltodel 

pelnellitian 

kulalitatif. 

 

a. pelnellitian 

telrdahullul 

melmbahas 

Fokuls Pada 

pelngelmbangan 

Buldaya Litelrasi 

pada Selkolah 

Dasar,    

seldangkan 

pelnellitian yang 

akan dilakulkan 

fokuls pada 

melningkatkan 

Minat Baca 

Siswa Kellas IV 

MI Nulrulssalam 

2.  Delwi 

Ariyanti 

2018 Ulpaya Gulrul Al-

Islam dalam 

melningkatkan 

minat baca bulkul 

Al-Islam siswa 

kellas VII SMP 

Mulhammadiyah 

1 Selkampulng 

Uldik. 

a. Pelnellitian 

telrhadullul 

delngan 

pelnellitian yang 

akan dilakulkan 

sama-sama 

melmbahas 

telntang 

pelngelmbangan 

krelativitas 

a. Pelnellitian 

telrdahullul 

melnggulnakan 

foculs pada 

pelningkatan 

melmbaca pada 

mata pellajaran 

PAI Al-Islam 

kellas VII, 

seldangkan    

                                                   
8
 PENSA : Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Volume 2, Nomor 1, April 2020; 28-35 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pensa 
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siswa pada 

bellajar 

belrbicara dan 

minat melmbaca 

b. Pelnelliti 

telrdahullul 

delngan pelnelliti 

yang skripsi ini 

sama- sama 

melnggulnkan 

pelndelkatan 

delkskriptif 

delngan meltodel 

pelnellitian 

kulalitatif.  

pelnellitian ini 

melnggulnakan 

foculs siswa pada 

melningkatnya 

minat baca siswa 

kellas IV MI 

Nulrulssalam 

3. Julwelni 2018 Ulpaya 

melningkat minat 

melmbaca Al-

Qulr’an selsulai 

delngan hulkulm 

Tajwid di SMP 

Nelgri 8 parelparel 

a. Pelnelliti 

telrdahullul 

delngan pelnelliti 

yang skripsi ini 

sama- sama 

melnggulnkan 

pelndelkatan 

delkskriptif 

delngan meltodel 

pelnellitian 

kulalitatif. 

a. Pelnellitian 

telrdahullul 

melnggulnakan 

fokuls pada 

pelningkatan 

melmbaca Al-

qulr’an selsulai 

delngan hulkulm 

tajwid, 

seldangkan    

pelnellitian ini 

melnggulnakan 

foculs siswa 

pada 

melningkatnya 

minat baca 

siswa kellas IV 

MI Nulrulssalam 

4. Siti 

Khusnul 

Khotimah 

2019 Upaya guru Al-

Qur’an Hadist 

dalam 

meningkatkan 

minat baca Al-

Qur’an siswa di 

Madrasah Aliyah 

Negri 3 

Tulungagung.  

a. Pelnelliti 

telrdahullul 

delngan pelnelliti 

yang skripsi ini 

sama- sama 

melnggulnkan 

pelndelkatan 

delkskriptif 

delngan meltodel 

pelnellitian 

kulalitatif 

a. Pelnellitian 

telrdahullul 

melnggulnakan 

fokuls pada 

pelningkatan 

melmbaca Al-

qulr’an, pada 

mata pelajaran 

Al-Qur’an 

Hadist di tingkat 

Madrasah 

Aliyah Negri, 

seldangkan    
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pelnellitian ini 

melnggulnakan 

fokuls siswa 

pada 

melningkatnya 

minat baca 

siswa pada 

Buku-buku 

umum di kellas 

IV MI 

Nulrulssalam 

5.  Erin 

Daryati 

2018 Upaya guru 

dalam 

meningkatkan 

minat membaca 

siswa melalui 

kegiatan jum’at 

baca kelas VII 

SMPN 2 

babadan 

ponorogo  

a. Pelnelliti 

telrdahullul 

delngan pelnelliti 

yang skripsi ini 

sama- sama 

melnggulnkan 

pelndelkatan 

delkskriptif 

delngan meltodel 

pelnellitian 

kulalitatif 

b. Pada peneliti 

terdahulu sama-

sama dalam 

mengkaji minat 

baca siswa. 

a. Pelnellitian 

telrdahullul 

melnggulnakan 

fokuls pada 

pelningkatan 

minat baca 

melalui 

pembiasaan hari 

jum’at. tingkat 

sekolah SMPN 2 

babadan, 

seldangkan    

pelnellitian ini 

melnggulnakan 

fokuls siswa pada 

melningkatnya 

minat baca siswa 

pada Buku-buku 

umum di kellas IV 

dan dengan 

sesuia program 

madrasah MI 

Nulrulssalam. 

 

Kelsimpullan dari pelnellitian telrdahullul yaitul sama-sama melmbahas 

telntang kompeltelnsi gulrul dalam melningkatkan minat baca. Meltodel yang 

digulnakan pelnelliti yaitul kulalitatif, delngan kontelks pelmbahasan yang 

belrbelda, dan pelrbeldaan lainnya yang telrlihat, selpelrti telmpat selkolah, jelnjang 

kellas, dan tahuln pellajaran. 
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Belrdasarkan kajian seljelnis telrselbult, pelnellitian ini dilakulkan ulntulk 

melncari kellelbihan dan kelulnikan telntang ulpaya gulrul julga kelorisinilan data 

antara pelnellitian telrdahullul dan pelnellitian selkarang. Selhingga, posisi 

pelnellitian yang akan dilakulkan bulkan plagiasi ataul melnirul dari pelnellitian 

yang suldah ada. Pelnellitian ini akan melndelskripsikan telntang Ulpaya Gulrul 

dalam Melningkatkan Minat Baca siswa kellas IV MI Nulrulssalam Wonoasri 

Telmpulreljo Jelmbelr. 

B. Kajian Teori 

   Kajian telori ini belrisi telntang pelmbahasan telori, yang dijadikan selbagai 

pelrspelktif dalam pelnellitian. Pelmbahasan telori yang telrkait delngan pelnellitian 

selcara lulas dan melndalam akan selmakin melmpelrlulas wawasan pelnellitian 

dalam melngkaji pelrmasalahan yang helndak dipelcahkan selsulai delngan 

rulmulsan tuljulan. 

1. Upaya guru  

a. Pengertian Upaya Guru   

Dalam kamuls belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) dijellaskan ulpaya 

adalah ulsaha dan ikhtiar.
9
 Jadi, dapat dipahami bahwasanya ulpaya 

adalah ulsaha yang dilakulkan olelh selselorang ulntulk dapat melncapai 

selsulatul yang diinginkan. 

Pelndidik dalam islam ialah siapa yang belrtanggulng jawab 

telrhadap pelrkelmbangan anak didik. Jadi gulrul ataul pelndidik dalam islam 

adalah selselorang yang melmpulnyai tanggulng jawab pada pelselrta didik. 

                                                   
9
 Perpustakaan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. Ke. 9, Semarang: Widya 

Karya. 2011. h. 620. 
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Gulrul adalah selselorang yang diharapkan agar bisa melrulbah pelselrta didik 

melnjadi selsorang yang lelbih baik.  

b. Bentuk-bentuk Upaya Guru kelas IV MI Nurussalam Wonoasri 

      Melngingat hal-hal yang dapat melmpelngarulhi minat baca ada 

belrmacam-macam, maka selbagai gulru dapat belrulpaya melnulmbulhkan 

minat baca pada pelselrta didi Cara yang bisa dilakulkan gulrul klelas IV MI 

Nulrulssalam ialah melnyeldiakan waktul khulsuls (telrtelntul) ulntulk melmbaca 

delngan selnang hati tanpa  paksaan dan dilanjultkan pada hari sabtul yaitul 

kelgiatan litelrasi madrasah. delngan melnyeldiakan waktul telrtelntul 

selpanjang hari-hari dimadrasah ulntulk melmbaca delngan selnang hati, 

belrarti pelndidik (gulrul) tellah melningkatkan minat baca siswa.
10

 

     Jadi, selorang gulrul haruls bisa melnyeldiakan waktul telrtelntul agar  

pelselrta didik maul ulntulk melmbaca. Keltika pelselrta didik suldah maul 

melmbaca, maka gulrul melmbiarkan melrelka melmbaca delngan 

kelselnangan hati melrelka, dan tanpa ada paksaan dari gulrul telrselbult. 

Ada julga ulpaya lain yang dapat dilakulkan olelh gulrul ulntulk 

melnulmbulhkan minat baca siswa, yaitul melngharulskan gulrul melngikulti 

atulran-atulran telrtelntul selbagai belrikult: 

1. Seltiap siswa haruls melmbaca pada awal selbellulm pelmbellajaran 

dimullai. 

2. Gulrul melnyeldiakan bulkul celrita dan komik fiksi. 

3. Siswa diajak ulntulk krelatif melncari bacaan dari meldia sosial. 

                                                   
10

 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar., h. 130. 
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4. Madrasah melmbiasakan sabtul litelrasi delngan didampingi gulrul. 

  Dari pelmaparan di atas, dapat dipahami bahwasannya ulpaya yang 

dapat dilakulkan gulrul dalam melningkatkan minat baca bulkul yaitul 

delngan cara melmbelrikan waktul yang culkulp kelpada pelselrta didik ulntulk 

bisa melmbaca bulkul. bulkan hanya itul saja selbagai gulrul haruls bisa 

melmbelri contoh yang baik pada pelselrta didik, yaitul delngan cara keltika 

pelselrta didik melmbaca bulkul maka gulrul haruls ikult melmbaca dan 

melndampingi pelselrta didik. 

2. Tugas dan Tanggung Jawab Guru  

a. Tugas Guru  

Melngelnai tulgas gulrul, ahli-ahli pelndidikan tellah selpakat bahwa 

tulgas gulrul adalah melndidik dan tulgas telrselbult adalah tulgas yang amat 

lulas. Selbagian dilakulkan dalam belntulk melngajar, selbagian dalam 

belntulk dorongan, melmulji, melnghulkulm, melmbelri contoh dan 

melmbiasakan.
11

 

Tulgas gulrul melmang tidak bisa dianggap selbagai tulgas yang 

muldah, karelna ditangan gulrul lah sikap selrta sifat pelselrta didik akan 

dibelntulk. Gulrul yang baik akan melnciptakan anak didik yang baik 

pulla, namuln selbaliknya jika gulrul yang tidak baik, maka akan telrcipta 

anak didik yang tidak baik pulla. Ada pelndapat lain yang melnyelbultkan 

dalam pelndidikan di selkolah, tulgas gulrul selbagian belsar adalah 

melndidik delngan cara melngajar. tulgas pelndidik di dalam rulmah 

                                                   
11

 Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru (Strategi Praktis Mewujudkan 

Citra Guru Profesional), (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), h. 52. 
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tangga selbagian belsar belrulpa melmbiasakan, melmbelrikan contoh yang 

baik, melmbelrikan puljian, selrta dorongan yang dipelrkirakan 

melnghasilkan pelngarulh positif bagi pelndelwasaan anak.
7
 

 

Dari pelnjellasan-pelnjellasan di atas dapat dipahami 

bahwasannya tulgas gulrul adalah melndidik pelselrta didik delngan cara 

melmbelrikan pelngajaran, melmbelrikan kelbiasaan yang baik, 

melmbelrikan contoh yang baik, melmbelri kelkulatan ataul dorongan dalam 

hal yang positif, selrta melmbelri puljian yang belrsifat melmbanguln pada 

pelselrta didik. 

b. Tanggulng Jawab Gulrul 

Gulrul ataul pelndidik adalah selselorang yang belrtanggulng jawab 

pada pelselrta didik. Sellain itul tanggulng jawab pelndidik adalah melndidik 

individul sulpaya belriman kelpada Allah dan mellaksanakan syari’at-Nya, 

melndidik sulpaya belramal salelh. Tanggulng jawab itul bulkan hanya selbatas 

tanggulng jawab moral selorang pelndidik telrhadap pelselrta didik, akan 

teltapi lelbih jaulh dari itul. Pelndidik akan melmpelrtanggulng jawabkan 

selgala tulgas yang dilaksanakannya. 

Gulrul adalah figulr panultan yang belrtanggulng jawab dalam 

pelmbelntulkan sifat dan sikap yang baik pada pelselrta didik. Selorang 

gulrul melmpulnyai tanggulng jawab selpelrti itul karelna gulrul adalah 

orangtula keldula bagi pelselrta didik. Jika di rulmah pelselrta didik 

melmatulhi pelrkataan orangtula melrelka masing-masing, akan teltapi 
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keltika melrelka belrada pada lingkulngan selkolah melrelka akan melmatulhi 

pelrkataan dan pelrbulatan selorang gulrul. 

3. Minat Membaca siswa 

1) Pengertian Membaca 

Darmiyati Zulchdi dan Buldiasih melndelfinisikan melmbaca 

melrulpakan salah satul jelnis kelmampulan belrbahasa tullis yang belrsifat 

relselptif. Diselbult relselptif karelna delngan melmbaca, selselorang akan 

dapat melmpelrolelh informasi, melmpelrolelh ilmul dan pelngeltaulan   

selrta pelngalaman-pelngalaman barul. Delngan delmikian, melmbaca 

melnjadi ulnsulr yang pelnting bagi pelrkelmbangan  pelngeltahulan manulsia   

Bond dan Wagnelr melmbaca adalah melmbaca melrulpakan sulatul prosels 

melnangkap ataul melmpelrolelh konselp-konselp yang dimaksuld olelh 

pelngarangnya, dan melrelfplelksikan ataul belrtindak selbagai mana yang 

dimaksuld dari konselp-konselp itul. Delngan delmikian, dapat dikatakan 

bahwa kelmampulan melmbaca tidak hanya melngopelrasikan pellbagai 

keltelrampilan ulntulk melmelhami kata-kata dan kalimat, tapi julga 

kelmampulaan melngintelrpreltasikan, melngelvalulasi, selhingga 

melmpelrolelh pelmahaman yang komprelhelnsif 
12

 Klelin, dkk. 

Melngelmulkakan bahwa delfelnisi melmbaca melncakulp; 

a) Melmbaca melrulpakan sulatul prosels,  

b) Melmbaca adalah statelgis, dan  

c) Melmbaca melrulpakan intelraktif. 

Melmbaca melrulpakan sulatul prosels dmaksuldkan informasi 

                                                   
12

 Ibrahim Bafadal, 2009: 193. 
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dari telks dan pelngeltahulan yang dimiliki olelh pelmbaca yang 

melmpulnyai pelran yang ultama dalam melmbelntulk makna. Melmbaca 

melrulpakan sulatul stratelgis. Pelmbaca yang elfelktif melnggulnakan 

belrbagai stratelgi melmbaca yang selsulai delngan telks dan kontelks dalam 

rangka melngontrulk makna keltikan melmmbaca. Stratelgi dan belrvariasi 

selsulai delngan jelnis telks dan tuljulan melmbaca. 

Lelbih lanjult Pulji Santosa belrpelndapat, melmbaca melrulpakan 

kelgiatan melmahami bahasa tullis. Pelsan dari selbulah telks ataul barang 

celtak lainnya dapat ditelrima apabila pelmbaca dapat melmbacanya  

delngan telpat, akan teltapi telrkadang pelmbaca julga salah dalam 

melnelrima pelsan dari telks ataul barang celtak manakala pelmbaca salah 

dalam melmbacanya.
13

 Belrdasarkan pelnjellasan diatas melmbaca 

melrulpakan keltelrampilan  melnyularakan kata- kata yang telrdapat pada 

bacaan telrtelntul delngan  selmbari melmahami seltiap kata, selhingga 

telrbelntulk selbulah ulcapan. 

Melnulrult Darmono melnyatakan bahwa minat baca melrulpakan 

kelcelndelrulngan jiwa yang melndorong selselorang belrbulat selsulatul 

telrhadap melmbaca. Minat baca ditulnjulkkan delngan kelinginan yang 

kulat ulntulk mellakulkan kelgiatan melmbaca. Hal ini dikarelnakan minat 

melmbaca melrulpakan salah satul faktor pelnting bagi siswa ulntulk siap 

melmbaca. Liliawati Sandjaja melngartikan bahwa minat baca adalah 

selsulatul pelrhatian yang kulat dan melndalam telrhadap kelgiatan 

                                                   
13

 Puji Santosa 2009: 6.3. 
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melmbaca, selrta melngarahkan melmbaca delngan kelmaulannya selndiri.
14

  

Minat baca melnulrult Rahim dalam artikellnya melrulpakan 

melmbaca adalah kelinginan yang kulat diselrtai ulsaha-ulsaha selselorang 

yang melmbaca. Orang yang melmpulnyai minat melmbaca yang kulat 

akan diwuljuldkannya dalam kelseldiaannya ulntulk melndapat bahan 

bacaan dan kelmuldian melmbacanya atas kelsadaran selndiri.
15

 Olelh 

selbab itul, minat melmbaca selorang anak pelrlul selkali dikelmbangkan. 

Melnulmbulhkan minat baca selorang anak lelbih baik dilakulkan pada 

saat dini, yaitul pada saatbarul bellajar melmbaca pelrmullaan, ataul 

bahkan pada saat anak barul melngelnal selsulatul.
16

 

Pelnullis sangat selpelndapat delngan pelrnyataan diatas delngan 

melnulmbulhkan minat baca anak dini mulngkin, hal itul akan belrdampak 

kelpada melningkatnya minat baca anak. Dalam hal ini, minat baca anak 

akan melningkatkan apabila selring dihadapkan delngan bacaan yang 

selsulai delngan kelbultulhannya. Olelh selbab itul, belrbagai pihak baik 

madrasah, gulrul dan orang tula pelrlul melmotivasi anak dan selkaliguls 

melnelrimanya melmbaca ulntulk selbagai kelpelrlulan. Apabila anak suldah 

telrbiasa melmbaca, ia akan gelmar melmbaca dan bahkan melmbaca 

sulatul kelbultulhan hidulpnya dan akhirnya nanti tiada hari tanpa 

melmbaca. 

Belrdasarkan pelnjellasan pelndapat para ahli diatas dapat 

pelnelliti simpullkan bahwa minat baca adalah sulatul aktivitas yang 

                                                   
14

 Meliyawati, Pemahaman Dasar Membaca, 34. 
15

 http://www.psychologimania.com 
16

 Dalman, 2014: 141-142 

http://www.psychologimania.com/
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dilakulkan delngan keltelkulnan selrta selbagai pelnulnjang uln tulk 

melndorong rasa ingin tahul selselorang telrhadap sulatul bacaan, dapat 

melngeltahuli informasi yang awalnya tidak dikeltahuli melnjadi tahul. 

Apabila tidak ada minat baca, maka apa yang didapatkan olelh 

selselorang melngelnai selsulatul hal tidak akan dikeltahuli selcara baik dan 

ultulh.  

2) Upaya Meningkatkan Minat Baca Siswa kelas IV MI Nurussalam  

Pelnanaman kelbiasaan melmbaca melmang haruls dimullai pada 

seldini mulngkin, selkolah melrulpakan telmpat yang telpat ulntulk 

melmulpulk minat melmbaca bagi siswa. Salah satul dulkulngan yang 

dibultulhkan adalah pelran gulrul yang dapat melmotivasi siswa ulntulk 

melncintai bulkul seljak awal, karelna itul telrmasulk ulpaya dalam 

pelngelmbangan ataul pelningkatan minat melmbaca. Melnulrult Ralph 

Waldo Elmelrson "Books arel for nothing bult to inspirel" yaitul mancatat 

bulkul tiada lain, kelculali melmbelrikan inspirasi.*" 

Minat baca melrulpakan selsulatul yang tidak datang selcara 

langsulng belgitul saja teltapi haruls dibiasakan, agar telrbiasa melmbaca 

maka haruls dipaksa. Selsulatul yang ditelrima dari selkolah tidak culkulp 

ulntulk melmbulat siswa melngelmbangkan minat baca. Pelrlul adanya 

aspelk-aspelk pelndulkulng lainnya ulntulk melngelmbangkan minat baca. 

Selpelrti adanya pelrpulstakaan dan dulkulngan orang tula, keldula aspelk 

telrselbult melrulpakan aspelk ultama dalam melngelmbangkan buldaya baca. 

Sellain keldula aspelk telrselbult haruls ada ulpaya lainnya yang dapat 
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melndulkulng pelngelmbangan minat baca. Ulpaya telrselbult antara lain 

selbagai belrikult
17

: 

a) Telrseldianya bulkul bacaan yang disulkai 

Pelngelmbangan buldaya baca khulsulsnya pada anak ulsia 

selkolah salah satulnya adalah telrseldianya bulkul bacaan yang 

melrelka selnangi. Melnulrult Antasari mayoritas anak-anak melnyulkai 

bulkul-bulkul fiksi dan belrgambar. Selpelrti dongelng, fabell, celrita, 

seljarah dan lain selbagainya. Delngan telrseldianya bulkul-bulkul yang 

disulkai olelh siswa maka dapat melnimbullkan minat baca dalam diri 

siswa. Cara telrselbult adalah salah satul ulpaya ulntulk 

melngelmbangkan buldaya baca. 

b) Melmbaca belrsama 

Ulpaya yang keldula yaitul diadakannya melmbaca belrsama-

sama, kelbiasaan dan pelrilakul siswa sangat dipelngarulhi olelh telman 

selkolah. Keltika kelgiatan melmbaca belrsama dilakulkan dapat 

melnarik siswa yang jarang melmbaca ulntulk melngikulti kelgiatan 

melmbaca belrsama telrselbult. Hal itul telrjadi karelna telrpelngarulh olelh 

telmannya telrselbult, selhingga pelngarulh yang ditimbullkan dapat 

melnulmbulhkan minat baca selcara belrkellanjultan pada 

pelngelmbangan buldaya melmbaca 15 melnit. 

  

                                                   
17

 R.Masri Sareb Putra, Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini (Jakarta: PT 

Indeks, 2008), 10 
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c) Pelngadaan Relward ataul Hadiah 

Ulpaya yang keltiga yaitul diadakannya sulatul hadiah ataul 

relward. Ulpaya ini ulntulk melnarik antulsias siswa dalam hal buldaya 

melmbaca. Selpelrti pelnyellelnggaraan pelmbelrian tulgas melmbaca di 

pelrpulstakaan selkolah, pelnyellelnggaraan lomba melmbaca, lomba 

pelmbulatan kliping, pamelran bulkul-bulkul yang dikaitkan delngan 

pelringatan hari-hari belsar nasional
18

. 

Melnulrult Hasyim melngultip dari Dalman,adalah agar tiap 

kellularga melmiliki pelrpulstakaan kellularga, selhingga pelrpulstakaan 

bisa dijadikan telmpat yang melnyelnangkan keltika belrkulmpull 

belrsama, seldangkan di tingkat selkolah, relndahnya melmbaca minat 

anak-anak bisa diatasi delngan pelrbaikan pelrpulstakaan di selkolah, 

gulrul, doseln maulpuln para pulstakawan selkolah selbagai telnaga 

pelndidikan, haruls melngulbah melkanismel prosels pelmbellajaran 

melnuljul melmbaca selbagai sulatul sistelm pellajaran selpanjang 

hayat.
19

 

Dalam pelnjellasan  l a in  cara melnulmbulhkan minat baca 

melnulrult Hasyim       yaitul belrikult ini: 

a) Bacaan bulkul seljak anak lahir. 

Pada masa 0-2 tahuln pelrkelmbangan otak manulsia 

sangelt pelsat dan relselpti (gampang melnyelrap apa saja delngan 

melmori yang kulat), bila anak dikelnalkan delngan melmbaca 

                                                   
18

 o D Muktiono, Aku Cinta Buku (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 

2003), 29. 

  19 http://www1. bpkpenabur or.id 

http://www1/
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seljak dini, maka kellak melrelka akan melmiliki minat baca yang 

tinggi. 

b) Dorongan anak belrcelrita telntang apa yang tellah didelngar ataul 

dibacanya. 

Bahan bacaan akan melnjadi sulatul kelbultulhan olelh 

sang anak ulntulk melngintelrpreltasikan sulatul bacaan yang 

melnulntult anak ulntulk melmahami sulatul bacaan dan melmbaca 

bulkul selcara belrullang-ullang. 

c) Ajak anak kel toko bulkul/pelrpulstakaan. 

Pelrpulstakaan akan melmpelrkelnalkan anak 

kelanelkaragaman bahan-bahan bacaan selhingga melnulmbulhkan 

rasa kelingintahulan yang belsar ulntulk melmbaca bahan bacaan 

yang melraka lihat, keltelrseldiaan bahan bacaan melmulngkinkan 

anak itul melmilih bacan yang selsulai delngan minat dan dan 

kelpelntingannya selhingga melnulmbulhkan minat bacanya. 

d) Belli bulkul yang melnarik minat anak. 

Bulkul yang melnarik telntulnya akan melmbelrikan relspon 

kelpada anak ulntulk melmbulka ataul melmbaca bulkul yang 

melnarik pelrhatiannya. 

e) Sisihkan ulang ulntulk melmbelli bulkul. 

Keltelrseldiaan bahan bacaan yang dibelli akan 

melnulmbulhkan kelsadaran akan pelntingnya melmbaca. 
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f) Nonton film dan belli bulkulnya. 

Hal ini dilakulkan agar anak tidak melnciptakan 

kelbiasaan mellihat film teltapi melmbaca julga pelrlul dibiasakan. 

g) Ciptakan pelrpulstakaan kellularga. 

Keltelrseldiaan bahan bacaan yang belragan akan 

melnciptakan kondisi melngomsulmsi bulkul-bulkul seltiap hari 

selbagai kelbultulhan pokok dalam hidulp kelselharian. 

h) Tulkar bulkul delngan telman. 

Cara ini akan melnciptakan rasa keltelrtarikan delngan 

bahan bacaan lainnya. 

i) Hilangkan pelnghambat selpelrti tellelvisi ataul playstation. 

Sullitnya melnciptakan minat melmbaca telrhadap anak 

karelna pelngarulh melnonton tellelvisi, playstation, hal yang 

disulkai anak, pelranan orang tula dan gulrul sangatlah pelnting 

ulntulk melndorong anak selnang melmbaca delngan belrbagai tulgas 

yang belrkaitan delngan melmbaca agar melrelka telrbiasa delngan 

melncintai bahaan bacaan. 

j) Belri hadiah (relward) yang melmpelrbelsar selmangat melmbaca. 

Sulatul relspons ditimbullkan olelh sulatul stimulluls. 

Hadiah melrulpakan salah satul stimulluls ulntulk melnimbullkan 

relspons pada anak ulntulk lelbih giat melmbaca. 
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k) Jadikan bulkul selbagai hadiah (relward) uln  tulk anak. 

Selselorang akan belranggapan hadiah melrulpakan 

pelmbelrian yang sangat pelnting, maka pelnelrima hadiah puln 

ditulntult ulntulk melnghargai pelmbellian ataul hadiah dari orang 

lain. Dalam hal ini, pelmbelri hadiah puln akan melrasa selnang 

bila pelnelrima hadiah melmbaca bulkul yang tellah dibelrikannya. 

l) Jadikan kelgitan bacaan selbagai kelgitan seltiap hari. 

Jika selselorang telrbiasa dalam melmbaca, maka 

melmbaca akan dijadikan sulatul kelbultulhan yang haruls 

dikonsulmsinya seltiap hari. 

m) Dramatisi bulkul yang anda baca. 

Celk ataul lihatlah kelmbali bulkul yang tellah dibaca, 

tanpa disadari melndramatisir suldah dilakulkan pelngullangan 

dalam  melmbaca. 

 Pelningkatan minat baca dapat dilakulkan delngan belrbagai 

cara selbagai belrikult: 

a) Melnyelsulaikan bahan bacaan. 

Selsulai bahan bacaan delngan kelbultulhan masing-

masing, misalnya ulntulk anak-anak kelseldiaan bulkul anak-anak 

selpelrti celrpeln, dan komik jelnaka. Sulatul relspons ditimbullkan 

olelh sulatul stimulluls. Hadiah melrulpakan salah satul stimulluls 

ulntulk melnimbullkan relspons pada anak ulntulk lelbih giat 

melmbaca. 
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b) Jadikan bulkul selbagai hadiah (relward) ulntulk anak. 

Selselorang akan belranggapan hadiah melrulpakan 

pelmbelrian yang sangat pelnting, maka pelnelrima hadiah puln 

ditulntult ulntulk melnghargai pelmbellian ataul hadiah dari orang 

lain. Dalam hal ini, pelmbelri hadiah puln akan melrasa selnang 

bila pelnelrima hadiah melmbaca bulkul yang tellah dibelrikannya. 

c) Jadikan kelgitan bacaan selbagai kelgitan seltiap hari. 

Jika selselorang telrbiasa dalam melmbaca, maka 

melmbaca akan dijadikan sulatul kelbultulhan yang haruls 

dikonsulmsinya seltiap hari. 

d) Jadikan kelgitan bacaan selbagai kelgitan seltiap hari. 

Jika selselorang telrbiasa dalam melmbaca, maka 

melmbaca akan dijadikan sulatul kelbultulhan yang haruls 

dikonsulmsinya seltiap hari. 

e) Dramatisi bulkul yang anda baca. 

Celk ataul lihatlah kelmbali bulkul yang tellah dibaca, 

tanpa disadari melndramatisir suldah dilakulkan pelngullangan 

dalam melmbaca. 

f) Pelningkatan minat baca dapat dilakulkan delngan belrbagai cara 

selbagai   belrikult: 

1. Melnyelsulaikan bahan bacaan. 

Selsulai bahan bacaan delngan kelbultulhan masing-

masing, misalnya ulntulk anak-anak kelseldiaan bulkul anak-
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anak selpelrti celrpeln, dan komik jelnaka. 

2. Pelmilihan bahan yang baik. 

Bahan yang baik akan melnarik selselorang ulntulk 

melngeltahuli bacaan a t a u l isi dalam bahan telrselbult.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

g) Melmiliki kelsadaran dan minat yang tinggi telrhadap melmbaca. 

Kelsadaran yang tinggi telntulnya akan melndorong 

selselorang ulntulk melmbaca sulatul bacaan. 

h) Melnyeldiakan waktul melmbaca. 

Melnyeldiakan waktul dalam melmbaca telntulnya sangat 

pelnting karelna dalam hal ini akan melnulmbulhkan sulatul  

kelgiatan melmbaca yang telratulr di telngah kelsibulkan selhari-

hari.
20

 

Belrdasarkan keltelrangan di atas minat baca selorang 

anak belrgantulng delnga krelativitas Gulrul, orang tula dan 

lingkulngan lainnya. Dalam melnulmbulhkan minat melmbaca 

pada siswa, telntulnya hal ini dilakulkan delnga belbagai cara 

yang haruls ditelmpulh. Diantara belntulk ulpaya gulrul kellas IV 

MI Nulrulssalam Wonoasri yaitul;   

(1) Telrseldianya Bulkul celrita di kellas. 

Selsulai bahan bacaan delngan kelbultulhan masing-

masing, misalnya ulntulk anak-anak siswa madrasah 

ibtida’iyah kelseldiaan bulkul anak-anak selpelrti,  bulkul bulkul 

                                                   
20

 Dalman, 2014: 146- 148). 
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celrita dan komik jelnaka. Hal ini melnjadi sulatul relspons 

ditimbullkan olelh sulatul stimulluls. salah satul stimulluls ulntulk 

melnimbullkan relspons pada anak ulntulk lelbih giat 

melmbaca. 

(2) Telrseldianya Bulkul  pelnulnjang di kellas. 

Melnyeldiakan waktul dalam melmbaca telntulnya 

sangat pelnting  karelna dalam hal ini akan melnulmbulhkan 

sulatul  kelgiatan melmbaca yang telratulr di telngah jam aktif 

madrasah, ataulpuln saat jam bellajar melngajar. Dalam hal 

ini telrcelrmmin dalam Bulkul Pojok Mmmelmbaca dikellas 

IV MI Nulrulssalam Wonoasri  

(3) Delngan melnullis  dan melmbaca bulkul celrita. 

Bahan bacaan akan melnjadi sulatul kelbultulhan olelh 

sang anak ulntulk melngintelrpreltasikan sulatul bacaan yang 

melnulntult anak ulntulk melmahami sulatul bacaan dan 

melmbaca bulkul selcara belrullang-ullang. Telrmasulk dari 

melnullis selrta melmbaca celrita yang didapat dari meldia 

sosial, selpelrti majalah, koran bahkan bulkul celrita yang ada 

dimadrasah. 

(4) Buldaya litelrasi melmbaca dimadrasah. 

Ulpaya ini telrmasulk diadakannya melmbaca 

belrsama-sama, kelbiasaan dan pelrilakul siswa sangat 

dipelngarulhi olelh siswa-siswi maddrasah. Keltika kelgiatan 
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melmbaca belrsama dilakulkan dapat melnarik siswa yang 

jarang melmbaca ulntulk melngikulti kelgiatan melmbaca 

belrsama telrselbult. Hal itul telrjadi karelna telrpelngarulh olelh 

telmannya telrselbult, selhingga pelngarulh yang ditimbullkan 

dapat melnulmbulhkan minat baca selcara belrkellanjultan 

pada pelngelmbangan buldaya melmbaca 15 melnit. 

3) Faktor-faktor yang Mendukung Minat Baca 

Adapuln faktor-faktor yang mellipulti minat, selbagai belrikult: 

a) Kelbultulhan fisik, sosial, dan elgoistis. 

b) Pelngalaman. 

Jadi, faktor yang melndulkulng minat baca itul ada yang dari 

fisik, sosial, dan elgoistis Telrnyata pelngalaman telrmasulk faktor yang 

melndulkulng minat baca. Misalnya saja pelngalaman yang tellah dialami 

yaitul kulrang paham pada salah satul mata pellajaran karelna diselbabkan 

kulrangnya minat baca pada bulkul-bulkul pellajaran telselbult. Kelmuldian 

bellajar dari pelngalaman telrselbult, selselorang akan telrgelrak hatinya agar 

bisa gelmar melmbaca, selhingga ia akan bisa paham delngan pellajaran- 

pellajaran telrselbult. 

Dari pelnjellasan di atas, dapat diambil selbulah pelmahaman 

bahwasannya faktor-faktor yang melndulkulng minat baca pada anak itul 

telrdiri dari dula faktor. Faktor yang pelrtama adalah faktor yang mulncull 

dari diri masing-masing individul selpelrti faktor fisiologis, faktor 

intellelktulal, dan faktor psikologis. Faktor yang keldula adalah faktor dari 
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lular, yaitul faktor lingkulngan. Jika faktor-faktor di atas dapat 

melndulkulng minat baca pada anak, maka minat baca anak pasti bisa 

melningkat. 

4) Faktor-faktor yang Menghambat Minat Baca 

Faktor yang melnghambat dalam minat baca yaitul: 

a) Delrasnya aruls hibulran mellaluli pelralatan pandang, misalnya  

tellelvisi dan film. 

    Kulrangnya tindakan hulkulm yang telgas melskipuln suldah ada 

ulndang-ulndang hak cipta telrhadap pelmbajakan bulkul yang 

melrajalella delngan melmbelri akibat selcara tidak langsulng telrhadap 

minat baca. 

b) Kulrangnya pelnghargaan yang melmadai dan andil telrhadap 

kelgiatan ataul krelativitas yang belrkaitan delngan pelrbulkulan. 

c) Lingkulngan kellularga, misalnya kulrangnya keltelladanan orang tula 

dalam pelmanfaatan waktul selnggang dapat melmbelri dampak 

telrhadap minat baca seljak masa kanak-kanak.
21

 

Dapat dipahami bahwa ada banyak faktor yang melnjadi 

pelnghambat dalam minat baca yaitul TV ataul film, pelmbajakan bulkul 

yang dilakulkan olelh oknulm-oknulm yang tidak belrtanggulng jawab, dan 

kulrangnya ikult selrta dalam aktivitas pelrbulkulan, selrta lingkulngan 

kellularga yang tidak ataul kulrang melmpelrhatikan anak-anaknya dalam 

melmbaca. 

                                                   
21 M. Hamzah A Sofyan Nst, “Meningkatkan Motivasi Membaca” dalam Jurnal 

Iqra’, No. 02/Oktober 2015, h. 22. 
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Ada pelndapat lain yang melngatakan faktor-faktor yang 

melnghambat minat baca, yaitul selbagai belrikult: 

a) Tidak adanya kelinginan ulntulk melmbaca. 

b) Kulrang adanya tindakan siswa dalam ulsaha melmpelrolelh  bacaan. 

c) Kulrang melnanggapi motivasi yang tellah dibelri ulntulk aktif melmbaca. 

d) Lingkulngan di lular selkolah yang kulrang melndulkulng.
22

 

Dari pelnjellasan-pelnjellasan di atas dapat dipahami bahwasannya 

faktor-faktor yang melnghambat minat baca pada pelselrta didik itul ada 

banyak selkali. Faktor yang melnghambat bulkan hanya dari diri masing- 

masing pelselrta didik misalnya tidak adanya kelinginan ulntulk melmbaca 

dan kulrang adanya tindakan dalam ulsaha melmpelrolelh bacaan. Akan 

teltapi, ada faktor dari lular diri pelselrta didik, misalnya tidak adanya 

pelningkatan multul pelrpulstakaan pada sulatul selkolah dan kulrangnya 

pelrhatian orang tula dalam melmprioritaskan pelmbellian bulkul-bulkul ulntulk 

anaknya. 

Faktor yang Melnghambat Minat Baca pada Siswa, Keltelrlambatan 

anak dalam melmbaca dapat diselbabkan olelh belbelrapa faktor pelrasaan 

yang belrpelngarulh nelgatif telrhadap kelselimbangan pribadi dan sosialnya. 

Tidak adanya kelselimbangan dalam diri anak adakalanya diselbabkan olelh 

banyaknya telkanan dalam lingkulngannya, ataul selbab kelgagalannya dalam 

bellajar melmbaca. Belbelrapa hambatan di antaranya: 

 

                                                   
22 Dwi Novi Antari, et al, “Studi Deskriptif Minat Baca Sekolah Dasar Kelas V 

di Kota Serang”, dalam Kalimaya, No. 2/Agustus 2016, h. 8. 
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a) Hambatan elmosional yang telrjadi pada selbagian anak dan   keltidak 

harmonisannya di selkolah, akan melnyelbabkan kelsullitan dalam 

bellajar melmbaca. 

b) Pada awalnya, selbagian belsar anak yang melngalami kelsullitan 

melmbaca melrasa nyaman. Namuln, keltika ia mullai melngalami 

belbelrapa kelsullitan, akan mulncull pelrasaan kelcelwa dalam dirinya. 

c) Jika keltidakstabilan elmosi anak karelna akibat dari keltelrlambatanya 

melmbaca, pada sisi yang lain biasanya ia julga melnyimpan satul 

kelinginan ulntulk belrhasil dalam melmbaca. 

d) Anak yang melngalami kelsullitan dalam melmbaca pelrlul melndapatkan 

telrapi dari selorang psikolog. Anak yang belrmasalah dapat dibagi 

melnjadi dula bagian;  

   pelrtama, anak yang melngalami elmosi tidak stabil, biasanya 

program telrapi dari gulrul spelsialis tidak akan belrmanfaat selcara 

maksimal. 

 Keldula; anak yang elmosinya tidak stabil karelna kelgagalannya 

dalam melmbaca pada masa lalul. Pelngalaman pahit inilah yang telruls 

melnelruls melmbulat pelrasaannya tidak stabil. Anak selpelrti ini 

melmbultulhkan pelrhatian khulsuls agar ia dapat melngelndalikan rasa 

celmas dan rasa takult yang melnghantulinya. 

4. Karakteristik Siswa Madrasah Ibtida’iyah 

Pada masa anak-anak, ulsaha pelmbelntulkan dalam arti pelleltaan 

fondasi minat baca yang baik dapat dimullai seljak kira-kira ulmulr dula tahuln, 
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yaitul selsuldah mullai anak mullai dapat melmpelrgulnakan bahasa lisan, 

(melmelhami yang dikatakan dan belrbicara), walaulpuln masih pada taraf bahasa 

yang jaulh dari selmpulrna.
23

 

Siswa pada masa kellas-kellas relndah selkolah dasar barkisar ulsia 6 

ataul 7 – 8 ataul 10 tahuln. Syamsul Yulsulf melnjabarkan pada masa ini, sifat 

anak-anak Selkolah Dasar adalah selbagai belrikult.
24

 

Siswa selkolah dasar melrulpakan anak-anak yang seldang melnelmpulh 

pelndidikan ataul melngalami prosels bellajar yang pada ulmulmnya belrulsia antara 

2 – 7 tahuln. 

a. Adanya hulbulngan positif yang tinggi antara keldaan jasmani delngan 

prelstasi ( apabila jasmaninya selhat, banyak prelstasi yang dipelrolelh) 

b. Sikat tulndulk pada pelratulran pelrmainan tradisional 

c. Adanya kelcelndelrulngan melngulji diri selndiri ( melnyelbult nama selndiri). 

d. Sulka melmbanding-bandingkan dirinya delngan anak lain. 

e. Apabila tidak dapat melnyellelsaikan sulatul soal, maka soal itul dianggap 

tidak pelnting. 

f. Pada masa ini (telrultama ulsia 6,0 – 8,0 tahuln) anak melnghelndaki nilai 

(angka rapor) yang baik, tanpa melngingat apakah prelstasinya melmang 

pantas dibelri nilai baik ataul tidak. 

Siswa selkolah dasar dapat melnelmpati opelrasional konkrelt yakni 

pada ulsia 2,5 tahuln sampai 3 tahuln aan baik selkali pelngarulnya, jika kelpada 

anak dibelrikan bulkul-bulkul belrgambar, apa lagi jika anak itul didorong ulntulk 

                                                   
23  Dalman, 2014:37 
24 Syamsu Yusuf (2007: 24-25) 
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melmbulka bulkul itul dan mellihat gambar-gambar yang ada di dalamnya selrta 

melnyelbult nama gambar-gambar itul. Delngan cara ini, selcara tidak langsulng 

anak dapat melrangsang pelrkelmbangan otak pada anak.
25

 Adapuln karatelristik 

ultama dalam tiap tahap telrselbult telrdapat selbagai belrikult: 

Tabell 2.2.  

Karaktelristik Ultama Anak 

No Tahap Kognitif 
Rata-rata 

Relntang ulsia 
Karatelristik Ultama 

1 Praopelrasioanl 2 – 7 Tahuln 
Pelrkelmbangan bahasa dan belrpikir 

simbolis, belrpikir elgoselntri. 

 

Lulsi Nulryanti melnelmbah bahwa pada tahap ini anak- anak 

melngalami pelrkelmngan yang sangat celpat dalam keltelrampilan melntalnya. 

Kelmampulan melrelka belrtambah dalam hal melndelskripsikan pelngalaman 

dan melngultarakan apa yang melrelka pikirkan dan melrelka rasakan. Melrelka 

julga melmiliki pelrulbahan belrpikir yakni dari pelrpulsat pada diri melnjadi 

mampul belrpikir julga telntang hal lain dilular dirinya. Seldangkan aspelk 

kognisinya masih telrbatas pada hal yang kogkrit.
26

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   
25

 Dalmen, 2014: 38. 
26

 Lusi Nuryanti (2008: 38) 
22

 Ony Dina Maharani, et al, “Minat Baca Anak-anak di Kampoeng Baca 

Kabupaten Jember” dalam Jurnal Riview Pendidikan Dasar, No. 01/Januari 2017, h. 321-322. 
24

 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan., h. 64. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada pelnelliltilan ilnil. Pelnelliltilan melnggunakan pelndelkatan kualiltatilf.            

Kililrk dan Milllelr dalam uraian j.meleong melngatakan pelnelliltilan kualiltatilf 

adalah pada mulanya belrsumbelr pada pelngamatan kualiltatilf yang 

belrtelntangan pelngamatan kuantiltatilf. Pelngamatan kualiltatilf telrlilbat 

pelngukuran tilngkat suatu cilril telrtelntu. Untuk melnelmukan suatu dalam 

pelngamatan pelngamat harus melngeltahuil apa yang melnjadil cilril selsuatu iltu.
27

 

Untuk pelngamat mulail melncatat atau melnghiltung daril satu, dua, tilga, 

dan seltelrusnya. Belrdasarkan pelrtilmbangan dangkal delmilkilan, kelmudilan 

pelnelliltil melngatakan bahwa pelnelliltilan kualiltatilf melncakup seltilap jelnils 

pelnelliltilan yang dil dasarkan atas pelrhiltungan pelrelntasil, rata-rata, kuadrat, dan 

pelnelliltilan statilstilk lailnnya. 

Melnurut Janel Rilchilel, pelnelliltilan kualiltatilf adalah upaya untuk 

melnyajilkan sosilal, pelrspelktilfnya dil dalam dunila, daril selgil konselp, pelrillaku, 

pelrselpsil dan pelrsoalan telntang manusila yang diltelliltil. Kelmbalil pada delfelnilsil dil 

silnil dilkelmukakan pelran pelntilng daril apa yang harus diltelliltil yailtu konselp, 

pelrillaku, pelrselpsil, dan pelrsoalan telntang manusila yang diltelliltil.
28

 

Daril kajilan telntang delfelnilsil-delfelnilsil dapat dilselntelsilskan bahwa 

pelnelliltilan kualiltatilf adalah pelnelliltilan yang dilmaksud untuk melmahamil 

felnomelna telntang apa yang dilalamil olelh subjelk pelnelliltilan milsalnya pelrillaku, 

                                                   
27

 Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, PT Remaja Rosdakarya, 2004:4 

  
28

 Lexy J. Moleong, 2004:6.  
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pelrselpsil, motilvasil, tilndakan, dll; selcara holilstilk, dan delngan delskrilpsil dalam 

belntuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kontelks khusus yang alamilah dan 

melmanfaatkan belrbagail meltodel illmilah. 

Pada pelnelliltilan ilnil, jelnils pelnelliltilan yang dilgunakan adalah pelnelliltilan 

kualiltatilf yang belrsilfat delskrilptilf. Nazilr melngatakan bahwa meltodel delskrilptilf 

adalah meltodel yang dilgunakan untuk pelnelliltil status kellompok manusila, suatu 

objelk, suatu selt kondilsil, suatu silstelm pelmilkilran, atau suatu kellas pelrstilwa 

pada masa. 

Pelnelliltilan ilnil dilmaksud untuk melnggambarkan atau melndelskrilpsilkan 

suatu keladaan upaya guru kelas dalam melnilngkatkan milnat baca silswa silswa 

kellas IlV MIl Nurussalam Wonoasri Kelcamatan Telmpureljo Kabupateln Jelmbelr. 

Maka, pelnelliltilan ilnil melrupakan pelnelliltilan delskrilptilf delngan melnggunakan 

pelnelliltilan kualiltatilf. 

B. Lokasi Penelitian 

1. Telmpat pelnelliltilan 

  Telmpat ataupun Lokasil pelnelliltilan adalah telmpat dillakukannya 

pelnelliltilan. Pelneltapan lokasil pelnelliltilan melrupakan kellas IlV MIl Nurussalam. 

Kelcamatan Telmpureljo Kabupateln Jelmbelr. Daelrah Delsa Wonoasril 

belralamat dil Jalan Majapahilt Gang 05 Dusun Kraton Wonoasril delngan 

Kodel Pos 61873. tahap yang sangat pelntilng dalam pelnelliltilan kualiltatilf, 

karelna delngan dilteltapkannya lokasil pelnelliltilan belrartil objelk dan tujuan 

sudah dilteltapkan selhilngga melmpelrmudah pelnulils dalam mellakukan 
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pelnelliltilan.
29

 

Diantara yang ingin diteliti dalam penelitian ini: 

a. Peneliti tertarik untuk mendekskripsikan upaya guru kelas dalam 

meningkatkan minat baca siswa kelas IV MI Nurussalam Wonoasri 

Tempurejo Jember. 

b. Faktor pendukung dan faktor penghambat upaya Guru dalam 

meningkatkan minat baca siswa kelas IV MI Nurussalam Wonoasri 

Tempurejo Jember. 

Subjelk utama pelnelliltilan ilnil adalah silswa kellas IlV MIl Nurussalam     

Wonoasril telrselbut telrdilril 18 silswa. Sellanjutnya seltellah data dilpelrolelh daril 

silswa kellas, haril ilnil yang dillakukan adalah melmbuat data daril guru kellas, 

dan Obselrvasil Kellas untuk kelakuratan. 

C. Subyek Penelitian 

Pada bagilan ilnil pelnelliltil melnjellaskan jelnils data dan sumbelr data. Urailan 

telrselbut mellilputil data apa saja yang ilngiln dilpelrolelh, silapa yang helndak 

diljadilkan ilnforman, bagailmana data akan dil caril dan dil sarilng selhilngga 

valildiltasnya dapat diljamiln.
30

 Dalam pelnelliltilan ilnil yang diljadilkan selbagail 

ilnforman adalah selbagail belrilkut: 

1. Kelpala Madrasah, MIl Nurussalam Wonoasril Telmpureljo Jember, Bapak 

Robby Baskara, M.Pd. 

                                                   
29

Irwan Hermawan, Teknis Menulis Karya Ilmiah Berbasis Aplikasi dan Metodologi 

(Kuningan: Hidayatul Quran, 2019). 131.  
30

 Tim Penyusun UIN Kiai Haji Ahmad Siddiq Jember, Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah UIN Kiai Haji Ahmad Siddiq Jember (Jember: UIN Kiai Haji Ahmad Siddiq Jember, 

2022). 78. 
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2. Guru Kellas IlV MIl Nurussalam Wonoasri Tempurejo, Ibu Elma Laela Sari, 

S.Pd. dan Ibu Siti Fellatul Jannah, S.Pd. selaku Waka.  Kurikulum MI 

Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember. 

3. Pelselrta dildilk kellas IlV MI Nurussalam Wonasri Tempurejo Jember, 

jumlahnya 18 anak, telrdilril daril: 5 anak lakil-lakil, dan 13 anak pelrelmpuan. 

Siswa-siswi yang menjadi subyek penelitian, yaitu Putri Amira  Mirza, 

Muhammad Alvian Syah Saighoni, Muhammas Yusron Al-Junaidi. 

D. Sumber Data 

1. Data Prilmelr 

Data prilmelr adalah data yang dilkumpulkan daril selmbelr pelrtama.
31

 Data 

prilmelr juga dilselbut delngan data utama. Pada pelnelliltilan ilnil, sumbelr data 

prilmelr dapat dilpelrolelh daril kata-kata dan tilndakan yang dildapatkan pelnelliltil 

mellaluil wawancara dan pelngamatan telrhadap pilhak telrkailt yailtu  

a. Kepala Madrasah, Bapak Robby Baskara, M.Pd. pada tanggal 21 Mei 

2024 

b. Guru Waka. Kurikulum Ibu Siti Fellatul Jannah, S.Pd.  telrutama Guru 

Kelas IV Ibu Elma Laela Sari, S.Pd. yang baelrkailtan delngan milnat baca 

silswa. Diwawancarai tanggal 22 

2. Data Selkundelr 

Data selkundelr adalah data yang dilpelrolelh atau dilkumpulkan daril sumbelr-

sumbelr yang tellah ada.
6
 Data selkundelr pelnelliltilan ilnil dilpelrolelh daril 18 silswa 

kellas IlV MI Nurussalam Wonoasril, selrta pilhak-pilhak selkolah yang kilranya 

                                                   
    

31
 Andi Prastowo, 2012:204-205. 
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dapat melmbelrilkan ilnformasil yang dapat melndukung pelnelliltilan. Didalam 

penelitian ini data sekunder diperoleh dari 3 siswa kelas IV MI Nurussalam 

Wonoasri Tempurejo: 

a. Silswa -siswi yang menjadi sumber data, yaitu Putri Amira  Mirza, 

Muhammad Alvian Syah Saighoni, Muhammas Yusron Al-Junaidi. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknilk pelngumpulan data melrupakan langkah yang palilng utama 

dalam pelnelliltilan karelna tujuan utama dalam pelnelliltilan adalah melndapatkan 

data. Pelngumpulan data pada pelnelliltilan kualiltatilf dapat dillakukan pada kondilsil 

alamilah (natural selttilng), sumbelr data selkundelr, dan sumbelr data prilmelr. 

Selmelntara iltu, telknilk pelngumpulan data lelbilh banyak kelgilatan obselrvasil atau 

pelngamatan, wawancara yang melndalam, dan dokumelntasil.
32

 

1. Observasi 

Obselrvasil adalah suatu Telknilk delngan cara mellakuka pelngamatan 

selcara telliltil selrta pelncatatan selcara silstelmatils.
33

. dalam obselrvasil ilnil melnjadil 

pelntilng saat pelngumpulan data, karelna tahap ilnil selbagail prosels pelngamatan 

langsung. pelnelliltil mellakukan telknilk pelngumpulan data delngan telknilk 

obselrvasil partilsilpan. Adapun data yang dil pelrolelh daril obselrvasil yailtu Upaya 

Guru dalam melnilngkatkan Milnat Baca kellas IlV MIl Nurussalam Wonoasril 

Telmpureljo Jelmbelr. Melalui obsrrvasi dilapangan peneliti mendapatkan data 

dan mengetahui langsung mengenai : 

a. Peneliti tertarik untuk mendekskripsikan upaya guru kelas dalam 

                                                   
32

 Sugiyono (2012:308). 
33

 Moh.sahlan, Evaluasi pembelajaran panduan praktis bagi pendidik dan calon pendidik, 

Jemmber, Stain Jember Press, 2015, 129 
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meningkatkan minat baca siswa kelas IV MI Nurussalam Wonoasri 

Tempurejo Jember. 

b. Faktor pendukung dan faktor penghambat upaya Guru dalam 

meningkatkan minat baca siswa kelas IV MI Nurussalam Wonoasri 

Tempurejo Jember. 

2. Wawancara 

Wawancara atau ilntelrvilelw melrupakan pelrtelmuan dua orang atau 

lelbilh untuk salilng belrtukar ilnformasil dan juga belrtukar ildel mellaluil tanya 

jawab, selhilngga dapat dilkonstruksilkan makna dalam suatu topilk telrtelntu. 

Delngan delmilkilan wawancara melrupakan suatu usaha untuk melnggalil 

ilnformasil selcara lilsan delngan cara belrilntelraksil langsung mellaluil dua orang 

atau lelbilh, belrhadapan muka selrta delngan arah dan tujuan yang tellah 

diltelntukan.
34

 

Adapun data yang ilngiln dilpelrolelh delngan telknilk wawancara ilnil 

selbagail belrilkut:  

a. Upaya Guru Melnilngkatkan milnat baca silswa kellas IlV MIl Nurussalam 

Wonoasril Telmpureljo Kabupateln Jelmbelr 

b. Apa saja faktor pelndukung dan   pelnghambat dalam upaya guru kelas 

melnilngkatkam milnat baca silswa kellas IlV MIl Nurussalam Wonoasril 

Telmpureljo  Kabupateln Jelmbelr. 

  

                                                   
34

 Sahlan, Evaluasi Pembelajaran, 129 
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3. Dokumentasi 

Dokumelntasil adalah Telknilk dokumelntasil yailtu melncaril data 

melngelnail hal-hal belrupa catatan, buku, agelnda dan selbagailnya. Telknilk 

dokumelntasil dilgunakan untuk melmpelrkuat data yang akan dilpelrolelh 

sellama obselrvasil dan melmbelrilkan gambaran selcara konkrelt melngelnail 

partilsilpasil silswa sellama prosels pelmbalajaran. Dokumeln yang telrkailt 

delngan pelnelliltilan belselrta pelngambillan foto saat kelgilatan pelmbellajaran 

belrlangsung.  

a. Profil MI Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember 

b. Visi dan misi MI Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember 

c. Denah kelas  MI, juga Ruangan Kleas IV MI Nurussalam Wonoasri 

Tempurejo Jember 

d. Daftar nama Guru dan pegawai MI Nurussalam Wonoasri Tempurejo 

Jember. 

e. Struktur organisasi MI Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember 

f. Foto- foto yang berkaitan dengan fokus penelitian 

g. Dokumen lain yang relevan dari berbagai sumber  yang diakui valid 

dan mmemperkuat objek pembahasan. 

F. Analisis data 

Data yang dianalisis adalah data yang dikumpulkan pada saat 

penelitian. Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan penelitian. Analisis data dilakukan untuk 

mendeskripsikan seluruh data sehingga dapat di pahami dan membuat 
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kesimpulan. Hasil yang diperoleh melalui analisis data dalam penelitian ini 

dapat berguna untuk pengembangan teori yang dibangun dari data yang 

diperoleh. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

interaktif model dari Huberman, dan Saldana, yang menerapkan empat (4) 

langkah dalam menganalisis data seperti tampak pada gambar di bawah 

ini
35

:  

 

 

 

 

 

Gambar 3.1,  Bagan Analisis Data Interaktif Menurut Millels, 

Hubelrman & Saldana 2014. 

 

Adapun pelnjellasan daril modell analilsils data Millels dan Hubelrman  & 

Saldana dalah selbagail belrilkut.
36

 

1. Pengumpulan Data 

    Dalam proses pengumpulan data peneliti lakukan sejak persiapan 

penelitian hingga pelaksanaan wawancara. Pada saat persiapan pertama-

tama peneliti mulai. Setelah semua partisipan terverifikasi, peneliti 

mulai melakukan pengumpulan data selanjutnya, yaitu dengan proses 

                                                   
35

https://www.google.com/search?q=gambar+analilisis+data+kualitatif+miles+2014. 

36
 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis: 

A Methods Sourcebook, SAGE Publications, April. 2013 

 

https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Matthew+B.+Miles%22
https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22A.+Michael+Huberman%22
https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Johnny+Saldana%22
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wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dalam 

dua tahap yaitu tahap wawancara secara  keseluruhan Kepala Madrasah 

dan Guru Kelas IV serta segenap dewan Guru MI Nurussalam dalam dan 

tahap wawancara individual. Dua tahap ini dilakukan untuk dapat 

menggali informasi lebih baik dari para partisipan sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan data dalam penelitian ini. 

    Setelah selesai pengumpulan dan pengecekan data yang terkumpul, 

maka peneliti mulai masuk pada tahap analisis data selanjutnya yaitu 

kondensasi. 

2. Kondensasi Data (data condensation) 

Dalam kondensasi data, merujuk pada proses pemilihan 

(selecting), pengerucutan (focusing), penyederhanaan (simplifiying), 

peringkasan (abstracting), dan transformasi data (transforming). 

a. Selecting 

Menurut Miles &Huberman peneliti harus bertindak selektif, 

yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting, hubungan-

hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai 

konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis. 

Pada tahap selecting ini, pertama-tama peneliti memberikan kode 

angka pada setiap data pada transkrip wawancara. Selanjutnya peneliti 

melakukan pemilihan data-data yang berhasil dikumpulkan melalui dua 

tahap wawancara. Pemilihan data dilakukan dengan memberikan garis 

bawah pada setiap data tentang upaya Guru dalam meningkatkan minat 

baca siswa kelas IV yang ditemukan terkait penelitian yang berjudul 
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“upaya Guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV Madrasah 

Ibtida’iyah Nurussalam Wonoasri Tempurejo Jember”. Setiap data yang 

berhubungan upaya Guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas 

IV dipertahankan dan digunakan untuk mendukung hasil penelitian. 

Setelah proses seleksi data selesai dilakukan, peneliti melanjutkan ke 

tahap focusing. 

b. Focusing 

    Miles, Huberman, & Saldana menyatakan bahwa 

memfokuskan data merupakan bentuk pra analisis.
37

 Pada tahap ini, 

peneliti memfokuskan data sesuai dengan masing-masing rumusan 

masalah dalam penelitian upaya Guru dalam meningkatkan minat baca 

siswa kelas IV Tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. 

Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah. Data 

yang tidak berhubungan dengan rumusan masalah dan tidak akan 

digunakan sebagai data         penelitian disingkirkan. Dalam tahap ini peneliti 

memilah setiap data berdasarkan fokus data pada masing- masing 

rumusan masalah dalam penelitian ini. Peneliti menandai setiap data 

yang terkait pada masing masing rumusan dengan menggunakan tanda 

warna yang berbeda. Peneliti menggunakan warna merah untuk 

menandai rumusan masalah pertama yaitu upaya Guru dalam 

meningkatkan minat baca siswa kelas IV. Dalam rumusan masalah 

kedua, yaitu faktor pendukung dan faktor penghambat upaya guru 

                                                   
37

 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis: 

A Methods Sourcebook, h.146 
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dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV mengenali masalah 

upaya Guru peneliti menggunakan warna biru. Dalam rumusan masalah 

ketiga, yaitu peran orang tua membantu, mendampingi, dan mengatasi 

masalah faktor pendukung upaya Guru digunakan warna kuning. 

Sedangkan pada rumusan masalah   keempat, yaitu upaya Guru dalam 

faktor penghambat dalam upaya Guru yang memudahkan dalam 

pendidikan peneliti menggunakan warna ungu. Setelah selesai memilah 

data dalam tahap focusing dengan memberikan tanda warna pada setiap 

data yang bermakna bagi penelitian, peneliti melanjutkan tahap analisis 

data ke tahap abstracting. 

3. Abstracting 

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, 

proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap 

berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah terkumpul hingga 

ke tahap focusing dievaluasi oleh peneliti, khususnya yang berkaitan 

dengan kualitas dan kecukupan data. Jika data yang menunjukkan 

upaya Guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV sudah 

dirasakan baik dan jumlah data sudah cukup, maka data tersebut 

digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti 

Peneliti mengulangi proses abstraksi ini hingga tiga kali untuk 

memastikan bahwa tidak ada data yang tercecer atau yang keliru dalam 

pemberian tanda warna sesuai fokus masalah. Peneliti baru melanjutkan 

ke tahap berikutnya setelah peneliti merasa yakin bahwa tahap ini sudah 
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selesai dan tidak ada data yang tercecer atau tertukar tanda warna. 

Setelah itu, peneliti melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu tahap 

simplifying dan transforming. 

4. Simplifying dan Transformin 

Pada tahap ini peneliti mencermati setiap data yang sudah   

diberi kode nomor dan warna. Selanjutnya peneliti menggunting setiap 

data berkode nomor dan warna tersebut dan mengelompokan masing 

masing data berdasarkan tanda warna yang ada. Selanjutnya peneliti 

memilah lagi semua data yang sudah dikelompokan berdasarkan warna 

tersebut menjadi delapan berdasarkan partisipan yang memberikan 

jawaban. Setelah itu peneliti menyatukan data tiap partisipan dengan 

dirangkum menjadi kalimat yang berkelanjutan untuk mempermudah 

mengamati setiap temuan dan pembahasan dalam melakukan analisa 

data. 

5. Penyajian Data (data display) 

Penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti 

memahami masalah dan dapat melanjutkan ke tahap berikutnya. 

Penyajian data merupakan suatu pengaturan, kumpulan informasi yang 

telah dikerucutkan sehingga dapat ditarik kesimpulan. Setelah 

mengumpulkan data terkait upaya guru dalam meningkatkan minat baca 

siswa kelas IV, selanjutnya peneliti mengelompokkan hasil observasi 

dan wawancara untuk disajikan dan dibahas lebih detail.  
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Pada tahap ini peneliti menyajikan data melalui uraian singkat 

masing-masing partisipan secara terpisah berdasarkan masalah penelitian 

untuk menyampaikan informasi yang diperoleh sebagai gambaran 

analisis pada upaya guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas 

IV. Seluruh identitas partisipan dan anak ditampilkan dengan 

menggunakan inisial yang kemudian diubah menjadi kode untuk 

menjaga kerahasiaan identitas partisipan. Penyajian data yang 

menunjukkan gambaran upaya guru dalam meningkatkan minat baca 

siswa kelas IV dirancang untuk menggabungkan informasi yang tersusun 

sehingga mudah dipahami. 

6. Verifikasi Data/ Kesimpulan 

Apabila tahap kondensasi dan penyajian data telah dilakukan, 

maka langkah terakhir yang dilakukan adalah mengambil kesimpulan. 

Pengambilan kesimpulan merupakan suatu proses ketika peneliti 

menginterprestasikan data dari awal pengumpulan yang disertai 

pembuatan pola serta uraian atau penjelasan. Pengambilan kesimpulan 

merupakan bukti terhadap penelitian yang dilakukan. 

Pada tahap ini, setelah menyajikan data terkait upaya guru dalam 

meningkatkan minat baca siswa kelas IV, maka peneliti melakukan 

penarikan kesimpulan tentang upaya guru dalam meningkatkan minat 

baca siswa kelas IV berdasarkan informasi yang disampaikan oleh para 

partisipan dan telah melalui berbagai tahapan untuk analisis      data. 
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G. Keabsahan Data 

Seltellah dilkelmukakannya telknilk analilsils data yang akan dilgunakan, 

sellanjutnya dilkelmukakan pula relncana pelngujilan kelabsahan data yang akan 

dillakukan. Umar Sidiq, Moh. Miftachul Choiri mengutip pendapat Lelxy J. 

Molelong, ada elmpat kriltelrila yang dilgunakan dalam melngujil kelabsahan data 

suatu pelnelliltilan, yailtu delrajat kelpelrcayaan (creldilbillilty), keltelralilhan 

(transfelrabillilty), kelbelrgantungan (delpelndabillilty), dan kelpastilan 

(confilrmabillilty).
38

 

Pada pelnelliltilan ilnil, pelnelliltil melnggunakan ujil kreldilbilliltas dalam ujil 

kelabsahan data. Sugilyono melnyatakan bahwa ujil kreldilbilliltas atau kelpelrcayaan 

telrhadap data hasill pelnelliltilan kualiltatilf antara lailn dillakukan delngan 

pelrpanjangan pelngamatan, pelnilngkatan keltelkunan dalam pelnelliltilan, 

trilangulasil, dilskusil delngan telman seljawat, analilsils kasus nelgatilf, dan melmbelr 

chelck. 

Pada pelnelliltilan ilnil, pelngujilan kreldilbilliltasnya melnggunakan trilangulasil. 

Molelong melnjellaskan bahwa trilangulasil adalah telknilk pelmelrilksaan kelabsahan 

data yang melmanfaatkan selsuatu yang lailn dil luar data iltu untuk kelpelrluan 

pelngelcelkan atau selbagail pelmbandilng telrhadap data iltu. Sugilyono 

melnambahkan bahwa telrdapat trilangulasil sumbelr, trilangulasil telknilk 

pelngumpulan data, dan waktu.
39

 Trilangulasil yang dilgunakan pelnelliltil adalah 

trilangulasil sumbelr dan trilangulasil telknilk. Adapun pelnjellasan daril trilangulasil 

                                                   
38

 Umar Sidiq, Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan, Cv. Nata Karya; Ponorogo. 2019.h. 34 
39

 Moleong Lexy, J. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosda Karya. 

UM. 2010, h.330. 
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telrselbut adalah selbagail belrilkut. 

1. Trilangulasil Sumbelr 

Trilangulasil sumbelr adalah suatu telknilk pelngelcelkan kreldilbilliltas 

data yang dillakukan delngan melmelrilksa data yang dildapatkan mellaluil 

belbelrapa sumbelr. Pelnelliltil melnggalil ilnformasi
40

l daril silswa lalu dillakukan 

trilangulasil kel guru selrta mellelbar kel orang tua. Data daril sumbelr telrselbut 

kelmudilan dildelskrilpsilkan dan dilkatelgorilkan antara yang melmillilkil pandangan 

belrbelda dan pandangan yang sama selrta mana pandangan yang lelbilh rilncil. 

2. Trilangulasil Telknilk 

Trilangulasil telknilk untuk melngujil kreldilbilliltas data dillakukan delngan 

cara melngelcelk data kelpada sumbelr yang sama delngan telknilk yang 

belrbelda.
41

 Panton juga melngungkapkan bahwa untuk telknilk ilnil ada dua 

stratelgil. Pelrtama, pelngelcelkan delrajat kelpelrcayaan pelnelmuan hasill 

pelnelliltilan belbelrapa telknilk pelngumpulan data. Keldua, pelngelcelkan delrajat 

kelpelrcayaan belbelrapa sumbelr data delngan telknilk yang sama.
42

 Pada 

pelnelliltilan ilnil, pelnelliltil melngungkapkan data telntang Upaya Guru 

melnilngkatkan milnat baca pada silswa delnagan telknilk wawancara, obselrvasil, 

kelmudilan dilpelrkuat delngan dokumelntasil. Sellanjutnya, melnjabarkan 

ilndilkator-ilndilkator milnat melmbaca telrselbut kel dalam butilr-butilr pelrtanyaan 

(untuk obselrvasil) dan pelrtanyaan (untuk wawancara). 

                                                   
40

 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif 2012: 269 
41

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Rnd. Bandung, Penerbit 

Alfabeta. 2013: 373. 
42

 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, 2012: h. 270 
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H. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap pelnelliltilan melrupakan rangkailan untuk melnyusun 

rancangan pelnelliltilan belrupa pelrelncanaan, pellaksanaa pelngumpulan data 

sampail pada pelnyusunan laporan.
43

 Belbelrapa tahapan pelnelliltilan ilnil adalah: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Tahap pra lapangan melrupakan tahap yang dillakukan pelnelliltil untuk 

melncaril gambaran daril pelrmasalahan dan latar bellakang selrta relfelrelnsil yang 

telrkailt delngan judul pelnelliltilan selbellum telrjun kel lapangan. Tahap-tahap 

yang dil delntilfilkasil olelh pelnelliltil selpelrtil melnyusun pellaksanaan pelnelliltilan, 

melmillilh dan melmanfaatkan ilnformasil, melmpelrsilapkan pelrlelngkapan-

pelrlelngkapan pelnelliltilan, mellakukan pelrilzilnan. 

2. Tahap Pellaksanaan Lapangan  

Dalam tahap ilnil pelnelliltil melmasukil lapangan untuk mellilhat atau 

melmantau, melnilnjau melngelnail Upaya Guru dalam melnilngkatkan milnat 

baca silswa kellas IlV MIl Nurussalam Wonoasril Telmpureljo Jelmbelr. Pelnelliltil 

mulail melmasukil objelk pelnelliltilan, melncaril selrta melngumpulkan data 

delngan melnggunakan alat yang sudah dilseldilakan, bailk iltu selcara telrtulils, 

maupun dokumelntasil. Pelrolelhan data telrselbut dil prosels untuk melndapatkan 

ilnformasil melngelnail objelk pelnelliltilan. Belrilkut tahap-tahap kelgilatan yang 

dillakukan olelh pelnelliltil: 

a. Pelnelliltil melngumpulkan data yang dillaksanakan delngan jadwal telrtelntu 

delngan melnggunakan telknilk obselrvasil, wawancara, dan dokumelntasil. 
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b. Pelnelliltil melngellola data daril hasill pelngumpulan data untuk   melnyusun 

prosels analilsils data. 

3. Tahap Analilsils Data 

Dalam tahap ilnil pelnelliltil melngumpulkan dan melnyusun data yang 

dilpelrolelh delngan melnulilskan gambaran telrhadap hal yang tellah dilpelrolelh 

sellama pelngumpulan data. Pelnelliltil melmaparkan hasill analilsils dalam belntuk 

urailan data dan telmuan dalam pelnelliltilan. Pada tahap ilnil pelnelliltil 

mellaksanakan analilsils data seltellah selluruh data dilkumpulkan dan dilsusun, 

yang dilnamakan delngan analilsils kualiltatilf yaknil hasill pelnelliltil yang 

melngutarakan gambaran pada hasill yang sudah dildapatkan sellama 

pelngumpulan data, delngan belgiltu hasill analilsils data dilsajilkan dalam 

pelmbahasan belrilta telmuan pelnelliltilan. 

4. Tahap Pellaporan 

Tahap pellaporan melrupakan tahap akhilr dalam pelnelliltilan. Dalam 

tahap ilnil pelnelliltil melnulilskan hasill pelnelliltilan delngan melnyusun data yang 

tellah dilanalilsils dan dilsilmpulkan dalam belntuk karya illmilah yang selsuail 

delngan peldoman yang belrlaku dil Unilvelrsiltas Ilslam Nelgelri Kilail Hajil 

Achmad Silddilq Jelmbelr. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat MI Nurussalam Wonoasri 

MI Nurussalam Wonoasri  berdiri pada tahun 2010. Pada awalnya 

keluarga Almh H. Khasan Asmadi infaq lahan 3150 m2. Tujuan dari infaq 

tanah tersebut adalah untuk mendirikan tempat pendidikan. Kemudian 

keluarga besar Almh H. Khasan Asmadi bermusyawarah, lalu membuat 

kesepakatan yaitu mendirikan lembaga pendidikan TPQ terlebih dahulu, 

lalu madrasah PAUD dan RA, setelah berselang lama untuk meanyiapkan 

jenjang lanjut dari RA Nurussalam, lalu medirikan Madrasah Ibtida’iyah 

yang sampai saat ini diberi nama MI Nurussalam Wonoasri.
44

 

Dalam sejarah berdirinya MI Nurussalam Wonoasri, ada banyak 

orang-orang hebat yang membantu untuk mengembangkan madrasah ini, 

supaya menjadi tempat pendidikan yang bisa menciptakan generasi 

penerus yang berakhlakul karimah, dan berfaham ahlussunnah waljamaah. 

Seiring berjalan nya waktu MI Nurussalam Wonoasri. berkembang dan 

bisa membeli tanah yang dipergunakan untuk membangun gedung-

gedung, dan lapangan olahraga.
45

 

2. Profil Madrasah 

Nama Sekolah tempat Penelitian MI Nurussalam Wonoasri yang 

beralamat di Jalan Majapahit  Gg. 05 Dusun Kraton Desa Wonoasri   

                                                   
44

 Robby Baskara, diwawancarai oleh penulis, jember 21 Mei 2024 
45

 Obsrevasi, Profil MI Nurussalam Wonoasri, Hember 21 Mei 2024 

 

57 



58 

 

Kecamatan Tempurejo Kabupaten Jember dan Propinsi Jawa Timur, Kode 

Pos 68173. Nama Badan Penyelenggara Yayasan Nurussalam Wonoasri  

dengan Tahun Didirikan/ Operasional 27 Oktober 2015 SK Pendirian 

Depdikbud No.AHU-0019226-AH.01.012 TAHUN 2015 Status Sekolah 

Swasta, Nomor Statistik Madrasah (NSM) 11235090393 Nomor Pokok 

Sekolah Nasional 60728848 Tipe Sekolah dan Terakreditasi C (78). 

Nama Kepala Sekolah Robby baskara, M.Pd. dengan nomor SK 

Kepala Sekolah 175/KEP/III.0/B/2020 Masa Kerja Kepala Sekolah 4 

Tahun Nomor Hp. 082333413082, Pelatihan Kepala Sekolah/ Tahun2017 

Nomor Piagam Pelatihan 443/srt/II.4/F/2017    Rekening Sekolah (Bank) 

Bank BRI Status Tanah Hibah/ Wakaf Luas Tanah 1078 M
2
. 

3. Visi dan Misi MI Nurussalam Wonoasri. 

 

Visi Madrasah Ibtida’iyah Nurussalam, yaitu Terciptanya generasi 

khoiru ummah yang Intelektual, berjiwa qur’ani, dan berfaham ahli sunnah 

wal jamaah. Dengan Misi madrasah, Menciptakan miliu belajar yang dapat 

mengembangkan potensi intelektual dan karakter peserta didik melalui 

pembelajaran efektif, interaktif kolaboratif, dan komunikatif, 

Mengokohkan pondasi keagamaan secara komprehensif pada peserta didik 

melalui kegiatan pembelajaran, pembiasaan diri, dan pengembangan diri 

peserta didik, dan Menyelenggarakan pendidikan berbasis alqura’an mulai 

sejak dini bagi peserta didik.
46
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 Observasi, Data Profil MI Nurussalam Wonoasri, Jember 22 Mei 2024 
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana 

 

Tabel 4.1 

Gedung/ Ruang MI Nurussalam Wonoasri 

 

No. Jenis Ruangan Jumlah Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1. Ruang Kelas 6 6 - - 

2. Ruang Guru 1 1 - - 

3. Ruang TU 1 1 - - 

4. Ruang Lab. IPA -  - - 

8. Ruang Kepala Sekolah 1 1 - - 

14. Ruang Dapur 1 1 - - 

15. Ruang Kantin 1 1 - - 

16 Papan Tulis 8 8 - - 

Sumber: Dokumentasi MI Nurussalam Wonoasri 

     Hasil observasi data Gedung Madrasah Ibtida’iyah Nurussalam 

Wonoasri Tempurejo Jember terlihat baik namun kurang lengkap, 

akan tetapi dengan pemanfaatan yang signifikan oleh Program 

Madrasah dan Upaya Guru mampu membawa keaktifan Siswa lebih, 

dalam belajar mengajar di Madrasah.
47

 

Tabel 4.2 

Gedung/ Ruang Kelas IV MI Nurussalam 

No. Jenis Barang   Jumlah Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1. Bangku  19 19 - - 

2. Meja 10 10   

3. Papan Tulis 1 1   

4. Almari 1 1   

      

 

     Hasil observasi kelas IV Madrasah Ibtida’iyah Nurussalam 

Wonoasri Tempurejo Jember memiliki kondisi baik dan cukup 

lengkap, akan tetapi dengan pemanfaatan yang signifikan oleh 

                                                   
47

 Hasil Observasi data profil MI Nurussalam Wonoasri, Jember 23 Mei 2024  
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Guru  

Papan Tulis 

Siswa 

Pojok baca 

P
o

jo
k
 

b
ac

a
 

Program Madrasah dan Upaya Guru kelas, mampu membawa 

keaktifan Siswa lebih dalam belajar mengajar di Madrasah.
48

 

Gambar 4.1 

Gambar Denah Kelas IV MI Nurussalam  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Denah kelas IV MI Nurussalam merupakan denah ruangan kelas 

dengan letak penataan normal, dapat ditata Kembali dalam penataan 

tertentu sesuai kondisi kegiatan belajar mengajar yang lakukan oleh 

Guru.
49

 

5. Struktur Organisasi MI Nurussalam  

Tabel 4.3 Keadaan Infrastruktur 

No. Jenis/ Barang Luas/ Panjang/ 

Unit/ Buah 

Pemanfaatan 

1. Gedung Sekolah 6 √ 

2. Gedung Kantor 1 √ 

3. Musholla 1 √ 

4. Pagar Depan 2 √ 

5. Pagar Samping -  

6. Tanaman Perindang 8 √ 

                                                   
48

 Hasil Observasi data profil MI Nurussalam Wonoasri, Jember 23 Mei 2024 
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 Hasil Observasi ruang kelas IV MI Nurussalam Wonoasri, Jember 23 Mei 2024 
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7. Gapura  1 √ 

8. Pintu Gerbang 2 √ 

9. Lapangan Olahraga 1 √ 

10. Lapangan Upacara 1 √ 

11. Saluran Drainase 1 √ 

12. Kamar Mandi Guru 1  

13. Kamar Mandi Siswa Putra 1  

14. Kamar Mandi Siswi Putri 1  

Sumber: Dokumentasi MI Nurussalam Wonoasri
50

 
 

      Hasil observasi data infrastruktur Madrasah Ibtida’iyah 

Nurussalam wonoasri Tempurejo Jember lumayan lengkap, akan 

tetapi dengan pemanfaatan yang signifikan oleh Program Madrasah 

dan Upaya Guru mampu membawa keaktifan Siswa lebih baik, dalam 

belajar mengajar di Madrasah. 

b. Gambaran Infrastruktur Kelas IV 

     Kelas IV MI Nurussalam memiliki ruang ukuran 8 x 6 

persegi dengan 1 pintu dipojok kiri depan kelas, dengan 1 pasang 

bangku dan meja guru di depan dan di sampingnya terdapat 1 buah 

papan tulis. Bangku dan meja siswa terdapat 18 pasang, dengan ada 

almari ukuran sedang dipojok belakang, dan 2 Rak Buku Pojok 

baca dan jumlah jendela ada 2 pasang serta angin- angin atas ada 4 

bagian. 

 

Tabel 4.4 

Data Guru 

 

No. Guru Jumlah Kurang Lebih 

2. GTY 9   

4. Karyawan/ TU 1   

Sumber: Dokumentasi MI Nurussalam Wonoasri 
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a. Deskripsi Dewan Guru MI Nurussalam 

        Dewan Guru MI Nurussalam berjumlah 10 orang dengan Guru 

tetap Yayasan 9 dan Guru tenaga Tata Usaha 1 orang. Dilembaga MI 

Nurussalam selain Guru dengan profil Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtida’iyah (PGMI), ada pula Guru dengan Profil Pendidikan Bahasa 

Inggris, Bahasa Arab, juga Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 

Guru B. Indonesia. 

Tabel 4.5 

Data Nama-nama Guru  

 

No. Nama Guru Mata Pelajaran 

1. Roby Baskara, S.Pd, M.Pd.  Kepala Madrasah 

2. Jumiati, S.Pd.I Bendahara Madrasah 

3. Rusiati, S.Pd Guru B. Inggris 

4. Siti Fellatul Jannah, S.Pd. Guru Kelas VI 

5. Siti Nurmaliha, S.Pd. Operator/ TU Madrasah 

6. Nuril Firda, S.Pd Guru Kelas II 

7. Siti Syamsiah Guuru kelas I 

8. Siti Imro’atus Sholekhah Guru Kelas III 

9. Lutfiana Guru Kelas V 

10. Elma Laila sari, S.Pd Guru Kelas IV 

 

a. Deskripsi Guru Kelas IV MI Nurussalam 

        Guru kelas IV MI Nurussalam, berasal dari Dusun Jatirejo 

Desa Sidodadi Kecamatan Tempurejo, Beliau Lulusan dari 

Universitas Negri KH. Ahmad Siddiq Jember pada tahun 2021. 

Sapaan akrab Beliau Ibu Elma, beliau lulus dengan Gelar Sarjana 

Pendidikan Strata 1 (S. 1) Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah. 

Beliau saat ini terdaftar Simpatika (Aplikasi Wadah Guru 

Madrasah), dengan jenjang karir belum sertifikasi. Beliau alumni 

Pondok Pesantren Al- Amien Sabrang Ambulu Jember pada jenjang 
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Pendidikan MA dengan jenjang Pendidikan Madrasah Diniyah 

Marhalah Wustho. 

    Elma Laela Sari nama lengkap beliau, saat ini menjadi 

Guru Kelas di periode ke 3 dengan sebelumnya menjabat 

penanggung jawab Guru Ekstrakurikuler  Madrasah, dan pada 

periode pertama Beliau menjabat Guru Kelas 1 selama 2 tahun , dan 

pada periode ke 3 di Amanahi Guru kelas IV MI Nurussalam. 

B.  Penyajian Data dan analisis 

Peneliti wawancara dengan  Bapak kepala Madrasah mengenai Upaya 

Guru dalam meningkatkan minat baca Siswa MI Nurussalam Wonoasri. Dari 

hasil wawancara, terkait dengan hal-hal tersebut, beliau menyebutkan :  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Aktivitas KBM baca Siswa kelas IV Madrasah Ibtida’iyah     

Nurussalam 

 

“ya nduk, alkhamdulillah dimadrasah dalam peningkatan minat baca 

sudah mulai digalakkan dengan pesat, dimana setiap kelas terdapat 

Pojok Baca”. 

 

Hal itu juga di perkuat dengan hasil wawancara dengan Waka 

Kurikulum MI Nurussalam, beliau menyebutkan : 
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 “ya, diantara isi buku-buku yang terdapat di Rak Pojok Baca, yaitu; 

buku cerita Rakyat, buku tentang macam- macam profesi dan hoby 

anak, cerita fiktif kartun, buki tentang Antariksa perbintangan, 

esklopedia dan lain-lain”, seperti didokumentasi di youtube 

Madrasah Ibtida’iyah Nurussalam : 

 

https://youtu.be/r_3FsgU8T2M?si=3XhsYUI95vGXIq8J.51 
 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Ibu 

Kurikulum MI Nurussalam Wonoasri Tempurejo,  hasil wawancara beliau 

sangat mendukung dalam hal menumbuhkan serta meniingkatkan minat baca 

Siswa, diantaranya dengan melaksanakan kegiatan membaca pada aktivitas 

membaca Buku di pojok baca di kelas. Berikut hasil wawancara Bersama 

beliau untuk meningkatkan minat baca siswa : 

 “ya alkhamdulillah, pertama, pada aktivitas meningkatkan minat 

baca, guru menyediakan waktu membaca 15 menit diawal 

pembelajaran, hal ini dilakukan agar siswa lebih siap untuk 

memahami dan mempelajari materi lanjutan dari materi sebelumnya 

saat masuk pembelajaran ”. yang kedua, juga aktivitas membaca 

buku dari aktivitas pojok baca dengan membaca buku paling disukai 

dari mulai buku yang bergambar, karena rata-rata siswa usia MI itu 

lebih suka buku yang bergambar seperti, buku cerita hewan, buku 

cerita rakyat, dan buku bergambar yang mengara pada materi 

pembelajaran lainnnya.dan yang ketiga dalam aktiivitas 

meningkatkan mina baca yaitu, guru memotivasi siswa untuk giat 

membaca, seperti saat pelaksanaan membaca buku pojok membaca, 

guru memberi contoh membaca yang baik, membersamai saat 

membaca dan aktif memberikan arahan saat proses aktivitas 

membaca siswa.
52

 

 

Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk upaya 

guru dalam meningkatkan minat baca siswa diantaranya melalui pojok baca 

kelas, menyediakan waktu 15 menit diawal jam pembelajaran, dan guru 

                                                   
51

 Siti Fellatul Jannah, diwawancarai oleh Penulis, Jember 21 Mei 2024 
52

 Elma Laila sari, diwawancarai oleh penulis, jember 22 Mei 2024 
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memotovasi serta memberikan arahan aktif saat proses aktivitas siswa 

membaca.  

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa yang 

luar kelas, siswa atas nama Putri Amira Mirza selaku siswa kelas IV, 

didapatkan bahwa rata-rata siswa melaksanakan kegiatan membaca pada pojok 

baca dengan riang dan antusias. Hal ini sebagaimana hasil wawancara Peneliti 

dengan Putri Amira Mirza, terkait adanya pojok baca.    

“ya bu, kita dimotivasi dengan ibu guru, lalu memilihkan buku buku 

cerita menarik, mencarikannya hingga menuntun serta membersamai 

kita saat jam membaca dikelas”.
53

  

 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa 

antusias dalam aktivitas membaca dikelas dengan adannya dorongan dari Guru 

untuk membaca buku-buku yang menarik dan beraneka ragam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

siswa membaca saat aktivias pojok baca dikelas .
54
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 Putri Amira Mirza, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 22 Mei 2024 
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 Dokumentasi, MI Nurussalam Wonoasri, “Aktivitas Membaca Siswa Di Kelas”, 22 Mei 2024 
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Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa Dorongan anak bercerita 

apa yang telah dibacanya sudah melaksanakan dengan baik hal ini sesuai 

dengan hasil obsevasi bahwa pada hari kamis tangal 23 Mei 2024 siswa diminta 

maju kedepan oleh guru kelas untuk mencaritakan kembali apa isi bacaan yang 

telan dibacanya. 

a. Siswa menulis serta membaca cerita dari media sosial 

Berdasarkan hasil pengamatan, pada saat proses pembelajaran siswa 

metode dan strategi guru turut berperan dalam meningkatkan minat baca siswa. 

cara, dari hasil wawancara dengan guru kelas IV MI Nurussalam Wonoasri, 

terkait dengan hal-hal yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan minat 

baca : 

“Guru sering mengadakan membaca dikelas”, setiap selesai 

memberikan materi guru menunjuk atau mempersilahkan Siswa 

untuk membaca, sebagai memperkuat pemahamannya. juga 

penbelajaran aktif terampil membaca didepan itu menjadi motivasi 

siswa untuk terbiasa aktif saat sudah memasuki Pendidikan 

selanjutnya”. 

 

Begitu juga terkait dengan strategi khusus yang dilakukan oleh Guru. 

 “ya dalam meningkatkan minat baca siswa, strategi khusus ini bisa 

tergambarkan saat program literasi madrasah, program literasi 

madrasah yang terdapat dikelas IV ini, yaitu selain siswa diajak 

untuk membaca siswa selanjutnya diajak juga literasi diruang terbuka 

dan  lingkungan madrasah, seperti pengamatan pada tumbuhan dan 

hewan sekitar yang ada disekitar madrasah seperti tumbuhan 

tumbuhan sayuran sampai hewan kambing dan lain-lain. Mengapa 

demikian, karena membaca itu tidak termasuk dari hal yang tertulis 

dan terdapat dibuku saja, tetapi semua yang kita lihat dan kita 

rasakan itu Pendidikan yang harus bis akita baca dengan paca indra 

kita”, dapat dilihat di chenel youtube, https 

://youtu.be/1RqLdXcRopE?si=qEcb3BAa-Afq-xPP.
55
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 Elma Laila Sari, “Aktiivitas Program Literasi Di Kelas IV MI Nurussalam”, 22 Mei 2024 
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Gambar 4.4 

Guru melaksanakan pembelajaran aktif dengan tujuan meningkatkan minat 

baca siswa.
56

 

 

Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan. Siswa sering 

melaksanakan pemebelajaran membaca buku, baik buku cerita maupun buku 

pelajaran dengan teman-temannya. 

Pernyataan diata diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan 

dengan siswa kelas IV, bahwa guru kelas IV sering dan sangat baik dalam 

pembelajaran aktif untuk membaca dikelas, berikut hasil wawancara dengan 

siswa tentang aktivitas yang disenangi saat belajar :  

“Iya suka” karena ibu guru suka mengarahkan dengan lembut dan telaten 

saat membersamai kami saat belajar dikelas. 

 

Begitu juga dengan hal-hal yang dilakukan Guru saat proses 

pembelajaran, yaitu sebagai hasil ke peserta didik. 

“Iya kak, kita biasanya diajak belajar bersama-sama dengan membaca, 

lalu bilamana ada yang kita tidak faham, kita minta dijelaska”. Dan  ibu 

elma itu saat belajar dikelas suka banyak praktek juga, seperti kemarin 
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 Dokumentasi, MI Nurussalam Wonoasri, “Pembelajaran Aktif Dengan Metode Diskusi 

Tujuan Meningkatkan Minat Baca Siswa”, 22 Mei 2024 



68 

 

kita belajar mengenal dan merawat tumbuhan bunga dimadrasah dan 

yang lain-lain.
57

 

 

Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan Siswa antusias saat 

kegiatan belajar pembelajaran dikelas. 

b. Menyadiakan waktu membaca 

Menyediakan waktu membaca hal ini peneliti menemukan  pengamatan 

siswa dimadrasah ibtida’iyah nurussalam ini, aktivitas  membaca buku juga 

dilaksanakan dijam aktif madrasah, yaitu pada jam literasi madrasah, siswa 

pada jam ini diwajibkan memegang buku dengan durasi waktu 45 menit, rata- 

rata siswa membaca buku komik, cerita rakyat dan buku pelajaran pengetahuan 

alam serta sosial, dan berikut hasil     wawancara dengan Bapak Kepala Madrasah 

terkait Jadwal/ Program khusus yang dilakukan pihak Madrasah untuk 

meningkatkan minat baca Siswa.
58

 

 “ya nduk kita di Madrasah ini sangat mensuport program literasi 

membaca ini, ini kita laksanakan dihari sabtu pagi,. Dengan 

pendampingan guru kelas masing. Dengan pembagian kelas 1 dan kelas 

II dengan tingkat literasi membaca, dan kelas III, IV, V dan kelas VI 

literasi membaca dan membaca lingkungan. 

 

Bagitu juga hasil wawancara dengan Kepala Madrasah terkait buku-

buku pengayaan, buku cerita rakyat, dan buku-buku lainnya yang ada di MI 

Nurussalam.
59

 

 “buku- buku dimadrasah ini beraneka ragam, mulai dari buku-buku 

pengayaan, buku cerita rakyak, novel buku eksklopedia Antariksa 

perbintangan dan lain-lain”. 
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 Putri Amira Mirza, diwawancarai oleh Penulis, 23 Mei 2024 
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 Robby Baskara, diwawancarai oleh penulis, 21 Mei 2024 
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Terkait dengan hal-hal yang sudah dilakukan pihak Madrasah dan Guru 

sebagaimana hasil wawancara,  

“ya kita dalam meningkatkan minat baca siswa, kita juga 

mmeningkatkan sumber daya manusia (SDM) di madrasah yaitu dengan 

mmengikut sertakan guru dalam acara Bimtek atau pelatihan-pelatihan 

perpustakaan, juga program baca kitab di hari sabtu siang, dan reward 

penghargaan kepada guru yang berprestasi “dengan membuat aktif kelas 

dalam membaca”. Juga peningkatan minat baca saat proses 

pembelajaran, kita sering menggunakan metodei discovery learning, 

project bast learning dan pembelajaran yang berpusat pada siswa.
60

 

 

Berdasarkan hasil pengamatan, pada saat proses literasi madrasah,  

siswa rata-rata memegang buku dalam aktivitas ini. Dengan tempat yang luas 

dan dapat dilakukan di ruang terbuka di halaman madrasah, sebagaimana hasil 

wawancara dengan siswa kelas IV MI Nurussalam yaitu terkait dengan 

aktivitas saat penerapan kegiatan lierasi membaca,  

“ya bu, kita saat aktivitas literasi membaca, kita semua wajib 

membaca buku dan adakalanya kita literasi membaca lingkungan 

sekitar madrasah baik tentang tumbuhan-tumbuhan atau hewan-

hewan sekitar dan sifat cahaya”.
61

  

Dan terkait buku-buku yang telas tersedia di Madrasah, “ buku-

buku yang disediakan madrasah banyak sekali dari buku cerita 

rakyat, buku pengetahuan alam dan sosial, buku eksklopedia 

Antariksa, novel novel,buku cerita gambar khusus adek- adek kelas 

1 dan 2, dan lain lain. Kita lebih suka buku cerita rakyat dan 

eksklopedia Antariksa.  

 

   Berdasarkan dengan waktu yang disediakan oleh Madrasah saat jam 

literasi membaca, sebagaimana hasil wawancara dengan peserta didik atas 

nama Muhammad Yusron Al-junayd. 

 “waktu nya hari sabtu pagi setelah aktivitas senam pagi, lalu 

dilanjutkan literasi madrasah”.
62
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 Roby Baskara, , 21 Mei 2024 
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 Muhammad Al Viansyah Syaighoni, diwawancarai oleh Penulis, 22 Mei 2024 
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 Muhammad Yusron Al-junayd, diwawancarai oleh Penulis, 22 Mei 2024 
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Gambar 4.5 

Aktivitas Guru dengan siswa kelas IV MI Nurussalam
63

 

 

Berdasarkan wawancara menunjukkan bahwa siswa menikmati saat 

proses literasi madrasah. Dengan berbagai macam buku bacaan yang 

disediakan madrasah semakin membuat siswa berekplorasi lewat buku dan 

juga pada saat literasi diluar ruangan kita biasanya lebih suka  dengan  

bereksplorasi di alam terbuka.    

Upaya guru di atas sebagaimana teori upaya adalah usaha dan ikhtiar 

dalam mencapai sesuatu.
64

 Pada penelitian ini upaya guru terwujud dalam 

beberapa aktivitas siswa, yaitu; membaca Bersama, menulis dan membaca 

cerita dari media sosial, program literasi madrasah, adanya waktu luang 

siswa.  

2. Faktor pendukung dalam meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas IV 

MI NurussaWonoasri 

Upaya yang dilakukan oleh guru Kelas dalam meningkatkan minat 

baca Siswa pada buku baca, pasti ada faktor yang mempengaruhi atau 

mendukungnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam meningkatkan 
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 Dokumentasi, MI Nurussalam Wonoasri, “wawancarai Siswa oleh Penulis”, 22 Mei 

2024 
64
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minat baca siswa Kelas IV adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Lingkungan Madrasah 

Seperti ungkapan Bapak Roby Baskara selaku Kepala 

Madrasah di MI Nurussalam Wonoasri, beliau mengungkapkan 

bahwa: 

“Salah satunya adalah jam literasi madrasah, kami di Madrasah 

memberikan materi pembelajaran, kegiatan pembiasaan 

membaca 15 menit sebelum pembelajaran pada jam pertama,  

literasi dihari sabtu pagi dan pebiasaan membaca Bersama guru 

kelas masing-mmasing, hal ini adanya dukungan dari masing-

masing guru kelas. siswa ya masih terdapat kendala nanti 

masih dibimbing sama guru kelasnya. Kalau di kelas lebih 

mendukung karena ada di pojok baca sudah di siapkan buku-

buku cukup lengkap”.
65 

 

Serupa dengan pernyataan siswa yang telah peneliti 

wawancarai.  Putri Amira Mirza: 

“Iya ada kak, kita Bersama guru kelas Bersama- sama dalam 

proses literasi madrasah, dan bu guru dalam pembelajaran 

memakai metode pembelajaran yang membuat kami aktif 

membaca.”
 

 

Muhammad Al Viansyah Syaighoni mengatakan bahwa: 

“Ya kak, kita dalam ke giatan membaca sangat menikmati, 

karena biasanya kita melaksanakannya diluar ruangan di bawah 

pohon rindang, di gazebo- gazebo dan diteras madrasah.
66

 

 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Ibu Fellatul Jannah, selaku 

waka Kurikulum MI Nurussalam Wonoasri, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Faktor pendukung itu kan sangat banyak ya. Akan tetapi 

faktor yang sangat menonjol adalah faktor lingkungan 

madrasah, bahkan bukan hanya itu, karena faktor lingkungan 
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di sekitar anak pun bisa menjadi faktor pendukung bagi anak 

agar mereka memiliki semangat tinggi untuk memiliki minat  

baca pada buku. Dalam hal ini buku buku yang disediakan 

madrasah dalam pojok baca cukup banyak dan berfariasi, 

menambah tertariknya siswa untuk mebaca”.
67

 

 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dipahami bahwasannya 

faktor yang pendukung dalam upaya meningkatkan minat baca siswa 

pada buku yang paling utama adalah lingkungan madrasah yang setiap 

hari bersentuhan langsung dengan Siswa, dan juga ling  kungan di 

sekitar yang bisa mendukung terciptanya minat baca yang tinggi pada 

Siswa. 

b. Berikan buku sebagai hadiah 

Berdasarkan hasil wawancara, termasul factor penndukung 

dalam mmeningkatkan minat baca siswa, yaitu pemberian reward pada 

siswa teraktif di masing-masing kelas, dari hasil wawancara dengan 

guru kelas IV MI Nurussalam, sebagai berikut: 

Seperti ungkapan Ibu Elma laela Sari selaku guru kelas IV  di 

MI Nurussalam Wonoasri, beliau mengungkapkan bahwa: 

“Salah satunya yang membuat siswa lebih semangat dalam 

membaca adalah hadiah dari madrasah untuk siswa beprestasi 

dalam keaktifan siswa dikelas, kami di Madrasah memberikan 

buku bacaan sebagai hadiah juga bisa buat belajar siswa, 

kenapa demikian, karena siswa aktif itu pasti karna dia 

memiliki pengetahuan yang luas, dan pengetahuan luas didapat 

dari membaca. Madrasah mempuyai kegiaatan literasi dihari 

sabtu pagi dan pebiasaan membaca Bersama guru kelas 

masing-masing, dan ada di pojok baca sudah di siapkan buku-

buku cukup lengkap”, seperti yang sudah di aploud di chanel 

https : //youtu.be/JrSTHyfAIyg?si=5BeN_SIaSoQQSTQO.
68
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Muhammad yusron al-junayd mengatakan bahwa: 

“Ya kak, kita adanya pemberian hadiah, juga menjadi motivasi 

untuk membaca, tapi kita sangat menikmati buku buku yang 

bergambar dan cerita rakyat. 

 

Berdasar wawancara diatas dapat disimpulkan. Semua siswa 

menyukai hadiah buku yang diberikan Guru. 

c. Faktor Psikologis (minat) 

Selain faktor dukungan dari lingkungan madrasah dan hadiah, 

minat  yang sudah dimiliki Siswa merupakan faktor pendukung yang 

bisa meningkatkan minat baca Siswa. 

Seperti ungkapan Ibu Elma Laela Sari selaku guru Kelas IV di 

MI Nurussalam Wonoasri, beliau mengungkapkan bahwa: 

“Selain dari faktor dukungan dari lingkungan madrasah dan 

adanya hadiah dukungan dari guru, ada juga faktor dukungan 

dari minat siswa itu sendiri yang ingin selalu membaca buku.” 

 

Serupa dengan pernyataan siswa yang telah peneliti 

wawancarai.  

“Faktor pendukung kami adalah teman-teman buk yang punya 

minat baca nya tinggi, dan  juga guru kelas kami yang selalu 

sabar mengarahkan kita kak.” 

 

Muhammad yusron al-junayd mengatakan bahwa: 

“Ada, pertama karena minat dalam diri saya, dan juga 

dukungan dari orangtua kak.”
69

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwasannya 

faktor pendukung dalam meningkatkan minat baca yaitu setelah 

adanya lingkungan madrasah, hadiah sebagai reward ke siswa ada 
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dukungan dari orangtua, yaitu minat yang dimiliki oleh masing-

masing siswa tersebut. Jika minat mereka susah tinggi, maka guru 

Kelaskan lebih mudah untuk mengarahkan Siswa agar minat bacanya 

lebih meningkat. 

3. Faktor Penghambat dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas IV 

MI Nurussalam Wonoasri 

Jika ada faktor pendukung pada upaya guru dalam meningkatkan 

minat baca Siswa IV MI Nurussalam Wonoasri sudah pasti ada faktor 

penghambat yang dialami oleh guru. Faktor-faktor tersebut tidak jauh 

berbeda dari faktor pendukung. Faktor-faktornya antara lain: 

a. Faktor Sarana-Prasaran 

Guru Kelas menjelaskan bahwasannya orangtua juga memiliki 

peran dalam meningkatkan minat baca. Jika orangtua tidak memberi 

pengarahan dan dukungan sudah pasti Siswa akan malas dalam 

membaca buku. Seperti yang sudah diungkapkan oleh Ibu Elma Laela 

Sari selaku guru Kelas di MI Nurussalam Wonoasri, beliau 

mengungkapkan bahwa: 

“Faktor penghambatnya bisa jadi ketika di rumah mereka tidak 

pernah di suruh membaca oleh kedua orangtua nya. Kalau di 

Madrasah seharusnya tidak ada faktor penghambat, karena di 

Madrasah memang di terapkan kelas yang benar-benar, dan 

semua menjadi tanggungjawab gurunya, baik buruknya siswa 

ya tergantung dari gurunya. Akan tetapi terkadang masih ada 

siswa yang tidak begitu berminat jika harus disuruh membaca 

buku. Kalaupun guru memerintahkan siswa untuk membaca, 

mereka tetap membaca tapi kan bisa terlihat mana siswa yang 

benar-benar tinggi minat untuk membaca buku.”
70
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Peneliti juga mewawancarai siswa Kelas IV dan menanyakan 

apakah ada faktor yang menghambat dalam meningkatkan minat   baca 

Putri Amira Mirza mengatakan bahwa: 

“Ya kalau di Madrasah sebenarnya tidak ada hambatan kak, 

tapi ya kadang kita sering bermain-main dengan teman. Tapi 

kalau di rumah biasanya kita lebih sering nonton TV kak. 

Terus orangtua saya juga tidak pernah memarahi kalau saya 

lebih suka nonton TV daripada membaca buku.” 

 

Muhammad al viansyah syaighoni menambahkan diantara 

factor penghambat dalam meningkatkan minat baca, menyatakan  

bahwa: 

“Faktor penghambat nya itu biasanya malah dari rumah kak, 

karena kalau sudah pegang Handphone jadi lupa untuk 

membaca, apalagi membaca buku.”
71

 

 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Bapak Roby Baskara, selaku 

Kepala Madrasah MI Nurussalam Wonoasri, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Orangtua juga bisa berpengaruh. Misalanya saja kalau sudah 

berada di rumah anak tersebut tidak pernah sama sekali di 

suruh membaca. Ya walaupun jarang, seharusnya orangtua 

atau pihak keluarga yang dekat itu memberikan dorongan anak 

agar memiliki minat baca yang tinggi pada buku”. 

 

Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya membaca buku- 

buku Kelas sudahlah tentu menjadi tanggung jawab yang tidak mudah 

bagi guru, dukungan dan motivasi dari orangtua juga sangat 

mempengaruhi dan sangat dibutuhkan bagi Siswa. 
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Pemaparan di atas dapat dipahamai bahwasannya hambatan 

yang dihadapi guru Kelas dalam meningkatkan minat baca Siswa 

pada buku Kelas tidaklah mudah, terlebih jika kedua orangtua Siswa 

tidak berperan untuk membantu menumbuhkan minat baca pada buku. 

b. Faktor Tidak adanya Keinginan untuk Membaca 

Selain faktor lingkungan keluarga, faktor tidak adanya 

keinginan untuk membaca buku di Kelas atau dimadrasah merupakan 

faktor     yang menghambat Siswa agar minat bacanya meningkat.  

Seperti yang sudah diungkapkan oleh Bapak Roby Baskara 

selaku Kepaa Madrasah MI Nurussalam Wonoasri, beliau 

mengatakan: 

 

“Faktor lain yang bisa menghambat minat baca tidak begitu 

tinggi adalah ketika siswa itu sendiri tidak sadar akan 

pentingnya membaca buku, atau bahkan mereka terbawa 

suasana di lingkungan kelas,  di Madrasah, ataupun di rumah 

yang mana mereka melihat pemandangan di sekitar mereka 

tidak begitu banyak yang berminat dalam membaca buku-buku 

bacaan atau buku pelajaran.” 

 

Peneliti juga mewawancarai siswa Kelas IV dan menanyakan 

apakah ada faktor yang menghambat dalam meningkatkan minat    baca 

siswa, muhammad al viansyah syaighoni mengatakan bahwa: 

“Ada kak, kadang-kadang kan kita ada rasa malas dan bosan, 

tapi ketika melihat teman berpresatsi kita yang belum bisa 

senang membaca, ingin dan bisa pintar dalam pelajaran jadi 

saya ingin ikut-ikutan untuk senang  membaca buk.” 

 

Putri Amira Mirza mengatakan bahwa : 

“Ada buk, karena males dan juga kalau teman main-main 

disebelahnya, jadi ketarik teman yang enggan membaca, jadi 
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agak kurang suka membaca jadinya buk.”
 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwasannya 

faktor yang menghambat guru Kelas dalam meningkatkan minat baca 

Siswa Kelas IV adalah dari masing-masing Siswa yang kurang 

memiliki keinginan untuk membaca. 

Hal tersebut sangat berpengaruh, karena guru Kelas harus 

benar-benar memberikan pengarahan kepada Siswa agar mereka 

mempunyai setidaknya sedikit saja rasa atau keinginan untuk  senang 

membaca.  

Dalam penjelasan diatas senada dengan teori yang dikemukakan 

oleh Dwi Novi Antari dalam bukunya studi deskriftif minat baca 

sekolah dasar, faktor-faktor yang menghambat minat baca, yaitu 

sebagai berikut, a) Tidak adanya keinginan untuk membaca. b) Kurang 

adanya tindakan siswa dalam usaha memperoleh bacaan. c) Kurang 

menanggapi motivasi yang telah diberi untuk aktif membaca. d) 

Lingkungan di luar sekolah yang kurang mendukung.
72

 

  

                                                   
72 Dwi Novi Antari, et al, “Studi Deskriptif Minat Baca Sekolah Dasar Kelas V 

di Kota Serang”, dalam Kalimaya, No. 2/Agustus 2016, h. 8. 
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Tabel 4.6 

Hasil Temuan 

 

No Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1 2 3 

1 Bagaimana upaya guru dalam 

meningkatkan minat baca siswa 

kelas IV Madrasah Ibtida’iyah 

Nurussalam Wonoasri 

Tempurejo Jember ? 

 

Upaya Guru dalam meningkatkan 

minat baca siswa dilaksanakan 

melalui: 

1) Membaca Bersama-sama dikelas 

2) Menulis serta membaca buku 

dari media sosial 

3) Menyediakan waktu membaca 

4) Memberikan reward atau hadiah 

2. Bagaimana faktor pendukung 

dan faktor penghambat yang di 

alami dalam upaya guru dalam 

meningkatkan minat baca siswa 

kelas IV Madrasah Ibtida’iyah 

Nurussalam Wonoasri 

Tempurejo Jember Tahun ? 

 

Faktor pendukung upaya Guru 

dalam meningkatkan minat baca 

siswa diantaranya yaitu: 

1) Faktor Lingkungan Madrasah 

2) Adanya Reward atau Hadiah 

3) Peningkatan Minat membaca. 

 

Faktor pendukung upaya Guru 

dalam meningkatkan minat baca 

siswa diantaranya yaitu: 

1) Faktor sarana prasarana 

2) Faktor buku koleksi buku 

3) Motivasi membaca 
 

C. Pembahasan Temuan 

Setelah penulisan paparan data serta temuan yang didapat oleh peneliti 

dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, maka selanjutnya peneliti 

akan menganalisis data yang telah terkumpul. Hal ini dilakukan dengan 

bertujuan agar data yang dihasilkan dapat dilakukan interpretasi sehingga dapat 

mengambil kesimpulan dari penelitian sesuai dengan fokus penelitian yang 

diajukan. Selanjutnya dari hasil tersebut dikaitkan dengan teori yang ada. 
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1. Upaya guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV MI 

Nurussalam Wonoasri. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam 

meningkatkan minat baca pada siswa kelas Kelas IV MI Nurussalam 

Wonoasri yaitu: (1) aktivitas membaca bersama, (2) adanya reward atau 

hadiah, (3) aktivitas menulis dan membaca dari hasil bacaan dari media 

sosial, (4) dan Menyediakan waktu membaca. pada saat proses 

pembelajaran guru memberikan dorongan kepada murid untuk 

meningkatkan minat baca.  Hal ini sesuai pendapat bahwa minat 

merupakan dorongan untuk memahami sesuatu teks bacaan, sebagaimana 

pendapat Dwi Sunar Prasetyono, menyatakan bahwa tahapan menuju  

proses kegemaran membaca berkait erat dengan sebuah kerangka AIDA 

(attention, interest, desire, dan action).
73

 Prasetyono menambah rasa 

keingintahuan atau perhatian (attention) terhadap suatu objek dapat 

menimbulkan rasa ketertarikan atau menarik minat pada suatu (interest). 

Rasa   ketertarikan akan menimbulkan rangsangan atau keinginan (desire) 

untuk    melakukan sesuatu (membaca). Keinginan yang tinggi dalam diri 

seseorang anak akan menimbulkan gairah untuk terus membaca untuk 

memenuhi kebutuhan (action), sehingga anak selalu berusaha untuk 

mendapatkan bacaan     untuk memenuhi kebutuhannya. 

hal ini sesuai dengan guru melakukan rasa ingin tahumya perhatian 

(attention), rasa ketertarikan atau menarik minat pada sesuatu (interest), 

                                                   
73

 Dwi Sunar Prasetyono (2008: 58) 



80 

 

Rasa ketertarikan akan menimbulkan rangsangan atau keinginan (desire) 

gairah untuk terus membaca untuk memenuhi kebutuhan (action). 

Penulis sangat sependapat dengan pernyataan diatas dengan 

menumbuhkan minat baca anak dini mungkin, hal itu akan berdampak 

kepada  meningkatnya minat baca anak. Dalam hal ini, minat baca anak 

akan meningkatkan apabila sering dihadapkan dengan bacaan yang sesuai 

dengan kebutuhannya. Oleh sebab itu, Guru perlu memotivasi anak dan 

sekaligus menemaninya membaca untuk sebagai keperluan. Apabila anak 

sudah terbiasa membaca, ia akan gemar membaca dan bahkan membaca 

suatu kebutuhan hidupnya dan akhirnya nanti tiada hari tanpa membaca. 

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa minat baca siswa 

tidaklah bisa tumbuh dengan sendirinya, tetapi membutuhkan peran orang 

lain dengan mendorong atau upaya lain yang bisa menjadikan anak 

terangsang untuk membaca, dan hal ini tidak terlepas dari kuantitas dan 

kuantitas bahan bacaannya. 

Upaya Guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV MI 

Nurussalam Wonoasri teraplikasikan dalam beberapa aktivitas siswa, 

diantaranya adanya aktivitas membaca Bersama di kelas, menulis dan 

membaca dari media sosial, adanya reward atau hadiah dan program 

literasi madrasah. Maka dengan berbagai program di  madrasah dan dikelas 

siswa diharapkan dapat meningkatkan minat baca siswa. Hal itu bila 

dilakukan secara berulang-ulang akan menjadi kebiasaan. 
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2. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat upaya guru 

dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV Madrasah Ibtida’iyah 

Nurussalam Wonoasri 

Adapun faktor-faktor yang meliputi minat, sebagai berikut:  

a. Kebutuhan fisik, sosial, dan egoistis, b) Pengalaman. Jadi, faktor yang 

mendukung minat baca itu ada yang dari fisik, sosial, dan egoistis. 

Ternyata pengalaman termasuk faktor yang mendukung minat baca. 

Misalnya saja pengalaman yang telah dialami yaitu kurang paham 

pada salah satu mata pelajaran karena disebabkan kurangnya minat 

baca pada buku-buku pelajaran tesebut. Kemudian belajar dari 

pengalaman tersebut, seseorang akan tergerak hatinya agar bisa gemar 

membaca, sehingga ia akan bisa paham dengan pelajaran- pelajaran 

tersebut. 

Selain poin-poin yang disebutkan di atas masih ada faktor-

faktor yang mendukung minat serta kemampuan membaca, yaitu: a) 

Faktor Fisiologis, Faktor ini mencakup kesehatan fisik, pertimbangan 

neurologis, dan jenis kelamin. b) Faktor Intelektual, Istilah intelegensi 

didefinisikan sebagai suatu kegiatan berpikir yang terjadi dari 

pemahaman yang esensial tentang situasi yang diberikan  dan 

meresponnya secara tepat. c) Faktor Lingkungan faktor ini mencakup : 

1) Latar belakang dan pengalaman siswa di rumah 2) Sosial ekonomi 

keluarga siswa. d) Faktor Psikologis, meliputi; 1) Motivasi, 2) Minat 3) 
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Kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri.
74

 

 

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan faktor pendukung 

upaya guru dalam meningkatkan minat baca beraneka ragam, dalam 

penelitian ini diantaranya, adanya reward atau hadiah, adanya waktu 

membaca, program literasi masdrasah, dan aktivitas menulis dan 

membaca dari media sosial. tetapi semua factor mendorong ini seiring 

upaya guru, serta lingkungan lainnya.  

Faktor penghambat upaya guru dalam meningkatkan minat 

baca merupakan sesuatu yang perlu diperbaiki. Diantara terlihat dalam 

faktor internal dari diri siswa sendiri dan faktor eksternalnya yang 

sedikit banyak memberikan pengaruh terhadap meningkatnya minat 

baca siswa, yaitu: a) Derasnya arus hiburan melalui peralatan 

pandang, misalnya  televisi dan film. Kurangnya tindakan hukum yang 

tegas meskipun sudah ada undang-undang hak cipta terhadap 

pembajakan buku yang merajalela dengan memberi akibat secara tidak 

langsung terhadap minat baca. b) Kurangnya penghargaan yang 

memadai dan andil terhadap kegiatan atau kreativitas yang berkaitan 

dengan perbukuan. c) Lingkungan keluarga, misalnya kurangnya 

keteladanan orang tua dalam pemanfaatan waktu senggang dapat 

memberi dampak terhadap minat baca sejak masa kanak-kanak.
75
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75 M. Hamzah A Sofyan Nst, “Meningkatkan Motivasi Membaca” dalam Jurnal 

Iqra’, No. 02/Oktober 2015, h. 22. 
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Guru Kelas menjelaskan bahwasannya orangtua juga memiliki 

peran dalam meningkatkan minat baca. Jika orangtua tidak memberi 

pengarahan dan dukungan sudah pasti Siswa akan malas dalam 

membaca buku. Seperti ungkapan guru kelas IV faktor penghammbat 

diantaranya, “Faktor penghambatnya bisa jadi ketika di rumah mereka 

tidak  pernah di suruh membaca oleh kedua orangtua nya. Kalau di 

Madrasah menjadi upaya Guru, karena di Madrasah memang di terapkan 

kelas yang benar-benar, dan semua menjadi tanggungjawab gurunya, baik 

buruknya siswa ya tergantung dari gurunya. Akan tetapi terkadang masih 

ada siswa yang tidak begitu berminat jika harus disuruh membaca buku. 

Kalaupun guru memerintahkan siswa untuk membaca, mereka tetap 

membaca tapi kan bisa terlihat mana siswa yang benar-benar tinggi minat 

untuk membaca buku. 

Data diatas relevan dengan teori Dwi Novi Antari, et al,dalam 

kajian nya tentang “Studi Deskriptif Minat Baca Sekolah Dasar” 

menjelaskan bahwa faktor pengkambat siswa adakalanya dari dalam 

diri peserta didik, dan ada yang dari luar diri peserta diri, yaitul seperti: 

Tidak adanya kelinginan ulntulk melmbaca, Kulrang adanya tindakan 

siswa dalam ulsaha melmpelrolelh  bacaan, Kulrang melnanggapi 

motivasi yang tellah dibelri ulntulk aktif        melmbaca, dan Lingkulngan di 

lular selkolah yang kulrang melndulkulng.
76

 

Dari pelnjellasan-pelnjellasan di atas dapat dipahami bahwasannya  

faktor-faktor yang melnghambat minat baca pada pelselrta didik itul ada 

                                                   
76 Dwi Novi Antari, et al, “Studi Deskriptif Minat Baca Sekolah Dasar Kelas V 

di Kota Serang”, dalam Kalimaya, No. 2/Agustus 2016, h. 8. 
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banyak selkali. Faktor yang melnghambat bulkan hanya dari diri masing- 

masing pelselrta didik misalnya tidak adanya kelinginan ulntulk 

melmbaca, dan kulrang adanya tindakan dalam ulsaha melmpelrolelh bacaan. 

Akan teltapi, ada faktor dari lular diri pelselrta didik, misalnya belum ada         

pelningkatan multul pelrpulstakaan pada madrasah ibtida’iyah Nurussalam 

Wonoasri Tempurejo dan kulrangnya pelrhatian orang tula dalam 

melmprioritaskan pelmbellian bulkul-bulkul ulntulk anaknya. 

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan faktor penghambat 

upaya guru dalam meningkatkan minat baca dalam penelitian ini 

diantaranya, faktor sarana prasarana, factor Motivasi baca siswa. tetapi 

semua factor mendorong ini seiring upaya guru, serta lingkungan 

lainnya. Rasa malas dari peserta didik, a) Adanya pengaruh buruk dari 

teman sebaya 

b. Ekonomi keluarga yang dirasa kurang memenuhi dalam membentuk 

karakter peserta didik. 

Berdasarkan hasil temuan dan teori di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa faktor pendukung merupakan kegiatan yang 

menjadi dukungan dalam menjalankan kegiatan pendidikan karakter, 

berbeda halnya dengan faktor penghambat yang mana menjadi suatu 

yang berdampak negative upaya guru meningkatkan minat baca siswa 

kelas lV MI Nurussalam Wonoasri.  

Faktor pendukung dan penghambat dalam upaya guru 

meningkatkan minat baca siswa kelas IV MI Nurussalam Wonoasri 

merupakan suatu hal yang biasa ditemui dalam sebuah lembaga 
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Pendidikan, factor pendukung diantaranya; adanya program membaca 

Bersama dimadrasah atau dikelas, adanya  aktivitas siswa menulis dan 

membaca buku dari media sosial, menyediakan waktu membaca dan 

aktivitas pemberian reward atau hadiah. Adapun faktor penghambat 

upaya guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV MI 

Nurussalam Wonoasri tergambarkan dalam kurangnya sarana 

prasarana seperti penyediaan buku yang perlu ditingkatkan, motivasi 

membaca siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang “Upaya Guru 

Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas IV MI Nurussalam Wonoasri 

Tempurejo Jember” sebagaimana yang telah di uraikan sebelumnya baik yang 

bersifat teoritis maupun praktis, maka untuk memberikan pemahaman yang 

lebih singkat, tepat dan terarah dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Upaya Guru dalam meningkatkan minat baca siswa kelas IV MI 

Nurussalam Wonoasri teraplikasikan dalam beberapa aktivitas siswa, 

diantaranya adanya aktivitas membaca Bersama di kelas, menulis dan 

membaca dari media sosial, adanya reward atau hadiah dan program literasi 

madrasah. Maka dengan berbagai program di  madrasah dan dikelas siswa 

diharapkan dapat meningkatkan minat baca siswa. Hal itu bila dilakukan 

secara berulang-ulang akan menjadi kebiasaan. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam upaya guru meningkatkan minat 

baca siswa kelas IV MI Nurussalam Wonoasri merupakan suatu hal yang 

biasa ditemui dalam sebuah lembaga Pendidikan, factor pendukung 

diantaranya; adanya program membaca Bersama dimadrasah atau dikelas, 

adanya  aktivitas siswa menulis dan membaca buku dari media sosial, 

menyediakan waktu membaca dan aktivitas pemberian reward atau hadiah. 

Adapun faktor penghambat upaya guru dalam meningkatkan minat baca 

siswa kelas IV MI Nurussalam Wonoasri tergambarkan dalam kurangnya 
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sarana prasarana seperti penyediaan buku yang perlu ditingkatkan, motivasi 

membaca siswa. 

B. Saran-Saran 

Untuk meningkatkan efektifitas kegiatan yang dapat memberikan hasil 

yang optimal bagi peserta didik, maka disampaikan saran-saran berikut di 

pandang untuk diperhatikan: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah perlu meningkatkan aplikasi program membaca dari segi 

pemahaman materi maupun dalam proses penerapan membaca untuk 

memaksimalkan pelaksaan pembentukan kepada peserta didik. Dan terlebih 

lagi semoga dapat lebih di optimalkan dengan kreatifitas-kreatifitas baru 

dan pemberian teladan dari para pendidik tentang cara membaca yang baik 

dan pemberian ekstrakulikuler yang lebih mengingat upaya guru sangatlah 

penting. 

2. Bagi Kepala Sekolah dan Guru 

Bagi kepala sekolah beserta jajarannya juga harus mengoptimalkan 

untuk membiasakan dan lebih meningkatkan minat baca, dan guru harus 

benar-benar mampu menjadi teladan bagi semua peserta didik baik di 

dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. 

3. Bagi Siswa 

Bagi siswa diharapkan mampu menerapkan pembiasaan yang telah 

diterapkan di madrasah agar dapat membentuk pribadi yang tersbiasa 

membaca yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebagai nilai tambah 
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pembentukan diri. 

4. Bagi Peneliti 

Untuk peneliti berikutnya, disarankan untuk menggali lebih dalam 

dan memperluas pemahaman terkait upaya guru dalam meningkatkan 

minat baca siswa. Dengan pemahaman yang lebih mendalam, diharapkan 

penelitian berikutnya dapat memberikan solusi yang lebih efektif terhadap 

permasalahan- permasalahan yang mungkin dihadapi. Dengan demikian, 

hasil penelitian akan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

pengembangan dan penerapan membaca yang baik bagi  siswa secara lebih 

efektif. 

 

 

 

 

 

  



89 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Albi Anggito, John Setiawan. 2018. Metodologi Penelitian Kualitatif. Sukabumi: 

CV Jejak. 

A Sofyan Nst M. Hamzah, 2015. “Meningkatkan Motivasi Membaca” dalam 

Jurnal Iqra’, No. 02/Oktober. 

A. Michael Huberman, Johnny Saldana, Matthew B. Miles,  2013 Qualitative 

Data Analysis: A Methods Sourcebook, SAGE Publications, April.  

Bangasawan, Irwan P. Ratu. 2018. Minat Baca Siswa. Sumatra: Dinas Pendidikan 

Banyuasin.  

Bafadal, Ibrahim. 2005. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah. Jakarta: PT Bumi 

Aksara 

Crawley dan Mountain Dalam Rahim, 2007 

D Muktiono. 2003. Aku Cinta Buku. Jakarta: PT Elex Media Komputindo.  

Dalman. 2014. Keterampilan Membaca Rajawali Pers. CV. Angkasa. 

Depdiknas. 2014 

Henry Guntur Tarigan. 2021. sebagai suatu keterampilan berbahasa 

http://www.psychologimania.com 

http://www1. bpkpenabur or.id 

https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pensa  

Ilham Nur Triatma. 2016. minat baca pada siswa kelas IV sekolah dasar negri 

delegan 2 prambanan sleman yokyakarta: E-jurnalprodi teknologi 

Pendidikan Vol. No.6  

Irwan Hermawan. 2019.  Teknis Menulis Karya Ilmiah Berbasis Aplikasi dan 

Metodologi. Kuningan: Hidayatul Quran.  

Jurnal Humaniora. 2022. Volume 10, Nomor 01, Oktober. 

Kandiri, 2019. menejemen Pengelolaan Kelas, Ibrahimy Press.  

Lexy J. Moleong. 2004. Metodologi penelitian kualitatif. PT Remaja Rosdakarya.  

Mushaf Aisyah. 2010. Al-Qur’an Terjemah. PT.Jabal Roudhotul Jannah. 

Bandung.  

https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22A.+Michael+Huberman%22
https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Johnny+Saldana%22
https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Matthew+B.+Miles%22
http://www.psychologimania.com/
http://www1/
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/pensa


90 

 

Meliyawati. 2016. Pemahaman Dasar Membaca. Yogyakarta: CV Budi Utama.  

MMoh.sahlan. 2015. Evaluasi pembelajaran panduan praktis bagi pendidik dan 

calon pendidik. Jember. Stain Jember Press.  

Muhamad Sadli. 2019. “Analisis Pengembangan Budaya Literasi Dalam 

Meningkatkan Minat Membaca Siswa Di Sekolah Dasar”. Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran Dasar. Vol. 6 No. 2 Desember.  

Moh. Miftachul Choiri, Umar Sidiq, 2019. Metode Penelitian Kualitatif Di 

Bidang Pendidikan, Cv. Nata Karya; Ponorogo. 

Nurryanti, Lus. 2008 Psikologi Anak, Jakarta, CV. Jakarta Indeks. 

Pergiwa Mutiara Lesmanawati. 2018. "Peningkatan Keterampilan Berbicara 

Melalui Media Pohon Literasi Pada Siswa Sekolah Dasar," Pedagogik. 

Vol. 6 No.2 September.  

PENSA : 2020. Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial. Volume 2. Nomor 1. April. 

Perpustakaan Nasional. 2011. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. Ke. 9, 

Semarang: Widya Karya.  

Prastowo Andi. 2012 Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, 

Yokyakarta: Diva Press. 

Rahim Farida. 2011. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. Bumi Askara. 

R.Masri Sareb Putra. 2008. Menumbuhkan Minat Baca Sejak Dini. Jakarta: PT 

Indeks.   

Sadli Muhamad. 2019. "Analisis Pengembangan Budaya Literasi Dalam 

Meningkatkan Minat Membaca Siswa Di Sekolah Dasar". Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran Dasar. Vol. 6 No. 2 Desember 

Sugiyono, 2013 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Rnd. Bandung, 

Penerbit Alfabeta. 

Tim Penyusun UIN Kiai Haji Ahmad Siddiq Jember. 2022. Pedoman Penulisan 

Karya Ilmiah UIN Kiai Haji Ahmad Siddiq Jember (Jember: UIN Kiai 

Haji Ahmad Siddiq Jember.  

yeti mulyati dan isah cahyani. 2015. keterampilan Bahasa Indonesia SD. 

tanggerang: universitas terbuka. 

Yusuf Syamsu. 2007. Perkembangan Peserta Didik, PT. Grafindo Persada. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

  



 

  



  



  



  



 

  





  



  



 

 

  



 

  



  



  



  



  



  





 


	1. Cover Revisi.pdf (p.1-12)
	bagian inti revisi (Repaired).pdf (p.13-102)
	LAMPIRAN.pdf (p.103-122)

